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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode Jarimatika 
terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas II SD Negeri Gadingan dan SD Negeri 
Punukan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian dalam 
penelitian ini adalah quasi experimental design bentuk nonequivalent control 
group design. Kelompok eksperimen diberi perlakuan Metode Jarimatika, 
sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode yang biasa digunakan guru 
yaitu ekspositori, tanya jawab dan hafalan. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu tes dan observasi. Data hasil penelitian disajikan menggunakan 
teknik analisis data statistika deskriptif. 
Penelitian menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan peningkatan rata-rata 
nilai pretest dan posttest  kelompok eksperimen yaitu 14,45 lebih tinggi dari 
selisih rata-rata nilai pretest dan posttest kelompok kontrol yaitu 11,33. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 2,029 lebih besar dari t 
tabel sebesar 2,014 (2,029>2,014) dan nilai signifikansi sebesar 0,046 lebih kecil 
dari 0,05 (0,046<0,05) pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil uji t tersebut 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan penggunaan Metode Jarimatika 












THE EFFECT OF JARIMATIKA METHODE TO MULTIPLICATION 
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This study aims to find out the influence of Jarimatika Methode to multiplication 
learning outcomes for second grade students of Gadingan Elementary School and 
Punukan Elementary School, Kulon Progo Regency. 
The type of this research was experimental research. This reseach using quasi 
experimental design with nonequivalent control group design. The experimental group 
was treated Jarimatika Methode, while the control group using the learning methode used 
by the teacher, expository methode, question and answer, and rote methode.This research 
using test and test to collecting data. Data were analyzed by using descriptive statistics.  
Research shows that from the calculation of the average increase of pretest and 
posttest value experiment group is 14.45 higher than the difference of pretest and posttest 
value of control group is 11, 33. Based on the result of t test obtained t value 2,029 is 
bigger than t table equal to 2,014 (2,029>2,014) and signifance value equal to 0,046 less 
than significant value to 0,05 at level 5% (0,046<0,05). Based on the t test result showed 
significant influence on Jarimatika Methode on multiplication learning outcomes of 𝟐𝒏𝒅  
grade students at Gadingan Elementary School and Punukan Elementary School. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan berhitung merupakan salah satu kemampuan yang penting 
dalam kehidupan sehari-hari (Aisyah, 2007: 65). Sehingga dapat dikatakan bahwa 
semua aktivitas kehidupan memerlukan kemampuan berhitung. Kegiatan 
berhitung terjadi dalam kehidupan anak tanpa mereka sadari. Anak belajar 
berhitung dalam kesehariannya. Ketika anak bermain, jajan, dan sekolah terdapat 
kegiatan berhitung di dalamnya. Sekolah Dasar mengajarkan berhitung pada mata 
pelajaran Matematika. Matematika di Sekolah Dasar sangat penting karena akan 
menjadi bekal untuk kemampuan selanjutnya.  
Selaras dengan UU No.23 Tahun 2003 Pasal 14 yang menyatakan bahwa: 
Standar  Kompetensi  Lulusan  Satuan  Pendidikan  (SKL-SP)  
dikembangkan berdasarkan  tujuan  setiap  satuan  pendidikan,  yakni:  
Pendidikan  Dasar,  yang meliputi  SD/MI/SDLB/Paket  A  dan  
SMP/MTs./SMPLB/Paket  B  bertujuan: Meletakkan  dasar  kecerdasan,  
pengetahuan,  kepribadian,  akhlak  mulia,  serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Kemampuan di atas akan dikuasai anak saat lulus dari Sekolah Dasar. 
Kemampuan tersebut berguna untuk tingkat pendidikan selanjutnya. Kemampuan 
tersebut tercermin dalam nilai mata pelajaran. Kemampuan berhitung siswa 
tercermin dalam nilai mata pelajaran Matematika. Apabila nilai kemampuan 
berhitung siswa rendah, kemungkinan besar nilai Matematika siswa juga rendah. 
Berdasarkan obervasi yang dilakukan di SD N Gadingan dan SD N Punukan 
pada siswa kelas II menunjukkan siswa lambat dalam mengerjakan soal 
Matematika. Siswa masih kesulitan dalam melakukan kegiatan berhitung. Rata-
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rata nilai UTS Matematika yang diperoleh yaitu 65 dan 67. Nilai rata-rata ini 
masih dibawah KKM kelas yaitu 70. Hal tersebut menunjukkan hasil belajar 
Matematika yang rendah. Rendahnya hasil belajar Matematika ini disebabkan 
oleh beberapa faktor. 
Slameto (2010: 54) menjelaskan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal yang datang dari dalam diri siswa meliputi faktor jasmaniah 
(seperti kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (seperti intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan), dan kelelahan. Faktor 
eksternal yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, meliputi faktor 
keluarga (seperti cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 
rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 
belakang kebudayaan), faktor sekolah (seperti metode mengajar, kurikulum, 
hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, 
dan tugas rumah), faktor masyarakat (meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, 
media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). Faktor sekolah 
yang mempengaruhi siswa salah satunya adalah metode mengajar guru. Metode 
mengajar yang baik adalah metode mengajar  yang sesuai dengan karakteristik 
siswa. Metode pembelajaran yang sesuai akan menarik siswa dan membuat siswa 
fokus dengan pembelajaran. Metode mengajar yang sesuai akan meningkatkan 
keberhasilan belajar siswa.  
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD N Gadingan dan SD N 
Punukan, selama pembelajaran berlangsung siswa masih sering mengobrol dengan 
teman, bermain sendiri, dan melihat ke luar kelas. Hal ini menunjukkan siswa 
kurang memiliki motivasi, minat, dan perhatian terhadap pembelajaran yang 
berlangsung. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan guru cenderung monoton 
dan membosankan. Metode pembelajaran cenderung sama pada setiap 
pembelajaran, sehingga kurang bervariasi. Hal tersebut menunjukkan proses 
pembelajaran yang kurang sesuai dengan karakteristik siswa. 
Guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan siswa. Siswa kelas II SD berusia sekitar tujuh hingga delapan 
tahun. Siswa dengan usia 6-12 tahun memiliki ciri senang bergerak (Abdul Alim 
dalam jurnal Burhaein, 2017: 52). Metode yang sesuai dengan siswa adalah 
metode yang memfasilitasi siswa untuk bergerak. Keaktifan siswa secara fisik 
berarti siswa menggunakan anggota tubuh mereka dalam pembelajaran. Salah satu 
anggota tubuh yang dapat digunakan yaitu jari tangan. Astuti  (2013:  5)  
menjelaskan  bahwa  melalui  jari-jari  yang dimiliki  manusia,  baik  di  tangan  
kanan  maupun  tangan  kiri  memiliki fungsi  yang  penting.  Jari-jari  tersebut 
dapat digunakan  siswa  untuk belajar berhitung perkalian lebih cepat sehingga 
tidak tergantung pada kalkulator. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, guru masih menggunakan 
pembelajaran konvensional, dimana guru mendominasi kelas dan siswa kurang 
difasilitasi untuk aktif. Guru menjelaskan materi dan siswa mencatat pada buku 
masing-masing materi yang dicatat guru di papan tulis. Pembelajaran seperti ini 
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kurang sesuai dengan karakteristik siswa yang senang bergerak dan haus akan hal-
hal baru.  
Bertolak dari fakta di atas, metode pembelajaran perlu lebih menekankan 
pada siswa aktif (Efandi dalam jurnal Thai, 2016: 1). Metode pembelajaran 
seharusnya dapat memfasilitasi siswa aktif dan menarik perhatian siswa. Metode 
pembelajaran yang demikian akan menghasilkan pembelajaran yang sesuai dan 
berkesan bagi siswa. Menurut peneliti, metode pembelajaran yang cocok untuk 
masalah di atas adalah metode jarimatika. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
penelitian tentang pengaruh metode jarimatika terhadap hasil belajar perkalian 
kelas II SD Negeri Gadingan dan SD Negeri Punukan Kulon Progo. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka muncul beberapa permasalahan 
yang diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya pemahaman siswa tentang operasi perkalian 
2. Rendahnya hasil belajar Matematika siswa. 
3. Kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran. 
4. Belum diketahuinya pengaruh metode jarimatika terhadap hasil belajar 
perkalian siswa kelas II SD Negeri Gadingan dan SD Negeri Punukan Kulon 
Progo semester 2 tahun ajaran 2017/2018. 
C. Batasan Masalah 
Dari permasalahan yang ada, peneliti memfokuskan penelitian pada 
pengaruh metode jarimatika terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas II SD 
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Negeri Gadingan dan SD Negeri Punukan Kulon Progo semester 2 tahun ajaran 
2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
“Apakah Metode Jarimatika Berpengaruh Signifikan terhadap Hasil Belajar 
Perkalian Siswa Kelas II SD Negeri Gadingan dan SD Negeri Punukan Kulon 
Progo semester 2 tahun ajaran 2017/2018?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh metode jarimatika 
terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas II SD N Gadingan dan SD Negeri 
Punukan Kulon Progo semester 2 tahun ajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi refensi dalam mengajarkan 
matematika bahwa perkalian dapat diajarkan mengggunakan metode 
jarimatika. 
2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat membantu peneliti mengembangkan 
kreativitas menulis karya ilmiah dan menambah wawasan tentang pengaruh 
metoe jarimatika terhadap hasil belajar perkalian siswa sekolah dasar. 
3. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi bagi siswa agar lebih 






A. Kajian Pustaka 
1. Kajian tentang Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
a. Hakikat Matematika 
Matematika sangat dekat dengan kehidupan manusia dan digunakan dalam 
memecahkan permasalahan sehari-hari. Matematika hadir dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia. Manusia menggunakan Matematika misalnya saat berbelanja, 
bertani, bahkan membangun rumah. Sesuai dengan pendapat Ebbut dan Straker 
(dalam jurnal Marsigit) mendefinisikan Matematika sebagai berikut: (1) 
Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan, (2) Matematika 
sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, dan penemuan, (3) 
Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah, (4) Matematika sebagai alat 
komunikasi. Matematika yang ada di kegiatan sehari-hari manusia dilambangkan 
dengan simbol-simbol matematika. 
Selaras dengan pendapat Abdurrahman (2010: 252) menjelaskan bahwa 
matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan ruang sedangkan fungsi 
teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. Bahasa simbolis matematika dapat 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan ruang kegiatan manusia 
dengan tambah, kurang, bagi, kali, atau pun jarak. Secara teoritis, bahasa simbolis 
tersebut untuk mempermudah manusia dalam berpikir.  
Berdasarkan pendapat mengenai hakikat matematika yang telah ada dapat 
disimpulkan bahwa matematika merupakan kegiatan mencari pola dan hubungan 
7 
 
untuk memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan bilangan, bentuk dan 
ukuran. 
b. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Hamalik (2011:57) menyampaikan bahwa pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur manusia terlibat dalam sistem pengajaran yang terdiri 
dari siswa, guru, dan tenaga lainnya. Pembelajaran adalah interaksi antara guru 
dan siswa dalam situasi yang direncanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Interaksi tersebut direncanakan oleh guru agar tujuan pembelajaran tercapai. 
Pembelajaran yang baik akan terbukti dengan tercapainya tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran Matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 
pada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa 
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari (Muhsetyo, 
2012: 1.26). Pemberian pengalaman pada siswa melalui langkah-langkah 
pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. 
Tujuan atau capaian pembelajaran matematika merupakan kompetensi tentang 
bahan matematika yang dipelajari. Langkah-langkah pembelajaran yang disusun 
bertujuan untuk mencapai kompetensi bahan matematika yang dipelajari siswa. 
Sesuai dengan pendapat Aisyah (2007: 14) menyatakan pembelajaran 
matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk 
menciptakan suasana lingkungan (kelas/lingkungan) yang memungkinkan 
kegiatan siswa belajar matematika di sekolah. Perancangan proses untuk 
mencipatakan suasana lingkungan kelas yang memungkin siswa belajar 
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matematika dilakukan oleh guru. Guru bebas merancang kegiatan pembelajaran 
matematika di kelas untuk mencapai tujuan kemampuan matematika yang harus 
dikuasai siswa. Kemampuan yang harus dikuasai siswa tercermin dalam 
Kompetensi Dasar. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran matematika yang 
sesuai sehingga dapat mencapai KD yang telah ditentukan dalam kurikulum. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika adalah kegiatan yang dirancang oleh guru agar siswa menguasai 
kompetensi matematika.  
c. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar mempunyai tujuan yang harus 
dicapai. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar tercantum dalam 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk  mata pelajaran 
matematika di SD sebagai berikut: 
(1) Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 
kesamaan, perbedaan, konsistensi, dan inkonsistensi. 
(2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, 
dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, 
rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 
(3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 
(4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, 
tulisan, grafik, peta, dan diagram. 
Menurut pendapat di atas, pembelajaran matematika di sekolah dasar 
bertujuan untuk melatih cara pikir siswa sehingga dapat memecahkan masalah. 
Selain itu pembelajaran matematika juga bertujuan untuk mengembangkan 
aktivitas kreatif dan menyampaikan informasi. Sehingga diharapkan setelah 
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mendapat pembelajaran matematika siswa dapat memecahkan permasalahan 
melalui aktivitas kreatif.  
Selanjutnya tujuan  mata  pelajaran  matematika  yang  tercantum  dalam  
KTSP pada SD/MI adalah sebagai berikut: 
a. Memahami  konsep  matematika,  menjelaskan  keterkaitan  antar  
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan  penalaran  pada  pola  dan  sifat,  melakukan  manipulasi 
matematika  dalam  membuat  generalisasi,  menyusun  bukti,  atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan  masalah  yang  meliputi  kemampuan  memahami  
masalah, merancang  model  matematika,  menyelesaikan  model  dan  
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
e. Memiliki  sikap  menghargai  kegunaan  matematika  dalam  kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah 
(Depdiknas, 2006: 143-144). 
Menurut pendapat di atas, tujuan pembelajaran matematika yaitu siswa 
mampu memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, menyelesaikan 
permasalahan matematika, menyampaikan informasi, dan hingga memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Sehingga tujuan 
pembelajaran matematika melebihi dari menyampaikan informasi, tetapi juga 
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
Sementara itu, Heruman (2007: 2) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 
matematika di SD yaitu agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diharapkan dapat 
mengidentifikasi permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 
mengidentifikasi siswa dapat menentukan konsep yang tepat untuk menyelesaikan 
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permasalahan tersebut. Siswa yang telah mencapai tujuan matematika adalah 
siswa yang yang telah mampu menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari 
dengan konsep matematika yang tepat. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika di SD yaitu siswa mampu menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari menggunakan konsep matematika yang tepat. 
d. Kajian Matematika di Sekolah Dasar 
Kajian matematika di sekolah dasar berbeda dengan kajian matematika di 
jenjang pendidikan yang lain. Menurut Abdurrahman (2010: 253) mata pelajaran 
matematika di sekolah dasar mempelajari tiga cabang yaitu aritmatika, aljabar, 
dan geometri. Naga (dalam Abdurrahman, 2010: 253) berpendapat bahwa 
aritmatika adalah pengetahuan tentang bilangan dan dalam perkembangan 
selanjutnya sering diganti dengan abjad. Masih menurut Naga, aljabar diartikan 
sebagai penggunaan abjad dalam matemtaika berupa lambang bilangan yang 
belum diketahui  (contoh x dan y) serta pemakaian lambang-lambang lain seperti 
titik-titik (contoh 3+...=5), lebih besar (>), lebih kecil (<), dan sebagainya. 
Geometri adalah cabang matematika yang berkenaan dengan titik dan garis 
(Maryunis dalam Abdurrahman, 2010: 253). 
Heruman (2007: 2) menyatakan bahwa konsep-konsep pada kurikulum 
Matematika SD dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu penanaman 
konsep dasar (penanaman konsep), pemahaman konsep, dan pembinaan 
keterampilan. Pembinaan keterampilan bertujuan agar siswa lebih terampil dalam 
menggunakan berbagai konsep matematika. Siswa yang terampil dalam 
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menggunakan konsep matematika, akan lebih cepat dalam mengerjakan soal yang 
diberikan. 
Dalam mengajarkan Matematika, guru harus memahami bahwa kemampuan 
setiap siswa  SD berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyenangi mata 
pelajaran Matematika (Heruman, 2007: 2). Ada siswa yang lebih menyukai 
olahraga daripada seni, ada siswa yang lebih menyukai seni daripada sains, dan 
ada siswa yang lebih menyukai IPA daripada matematika. Oleh sebab itu 
diperlukan langkah-langkah yang efektif dan tepat dalam pembelajarannya. 
Langkah-langkah yang efektif dan tepat dalam pembelajaran diperlukan agar 
semua siswa menguasai kompetensi yang harus dicapai. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat  disimpulkan  bahwa  kajian  
Matematika  di  SD  mencakup  tiga hal yaitu, aritmatika, aljabar dan geometri 
yang diajarkan melalui langkah-langkah  penanaman  konsep  dasar  hingga  
pembinaan keterampilan. 
e. Ruang Lingkup Materi Perkalian 
Dalam  KTSP  (2007:  144),  ruang  lingkup  Matematika  di  Sekolah Dasar 
meliputi bilangan, geometri dan pengukuran, dan pengolahan data. Pembelajaran  
bilangan  meliputi  bilangan  rasional,  irrasional,  pecahan, dan operasi bilangan. 
Operasi bilangan meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 
Penjumlahan dan pengurangan sudah dipelajari siswa dari kelas 1 sekolah dasar. 
Perkalian dan pembagian diperkenalkan di kelas 2 sekolah dasar. Hal ini bertujuan 
bertujuan untuk mengenalkan pada anak mengenai perkalian dan pembagian yang 
akan detail di kelas 3.  
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Perkalian diajarkan terlebih dahulu dibandingkan pembagian. Sehingga 
siswa harus menguasai perkalian terlebih dahulu, dilanjutkan dengan pembagian. 
Perkalian merupakan kebalikan dari pembagian. Siswa yang telah menguasai 
perkalian akan lebih mudah dalam mengerjakan soal pembagian. Oleh karena itu, 
penting bagi siswa untuk menguasai perkalian dengan baik. 
Heruman (2007: 22) berpendapat perkalian pada prinsipnya sama dengan 
penjumlahan secara berulang sehingga kemampuan prasyarat yang harus dimiliki 
siswa adalah penguasaan penjumlahan. Perkalian adalah penjumlahan bilangan 
secara berulang. Sebelum siswa belajar perkalian, siswa harus menguasai 
penjumlahan terlebih dahulu. Siswa yang telah menguasai penjumlahan dengan 
baik akan lebih mudah dalam mengerjakan perkalian. 
Menurut Slavin (2005: 233) perkalian adalah penjumlahan yang sangat 
cepat. Bila terdapat permasalahan berapa jumlah 5 + 5 + 5, kita bisa 
mengerjakannya lebih cepat menjadi 3 × 5 = 15. Permasalahan berapa jumlah 
5 + 5 + 5, biasa diselesaikan dengan penjumlahan satu persatu yaitu 5 + 5 = 10, 
kemudian dilanjutkan dengan penjumlahan bilangan berikutnya yaitu 10 + 5 =
15. Setelah itu dapat disimpulkan bahwa penjumlahan 5 + 5 + 5 = 15. perkalian 
dapat mengerjakan permasalahan tersebut dengan lebih cepat yaitu 5 + 5 + 5 =
3 × 5 = 15. Penjumlahan angka 5 sebanyak 3 kali dilakukan dengan cepat 
melalui cara menuliskan 3 × 5 = ⋯, sehingga tinggal mengisi titik-titik dengan 
hasil perkalian yaitu 15.  
Sesuai dengan pendapat Mustamant (2013: 50) perkalian dilambangkan 
dengan x, cara cepat untuk menjumlahkan bilangan-bilangan yang sama 
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(penjumlahan berulang) atau menambahkan kelompok-kelompok yang terdiri atas 
anggota-anggota yang sama. Lambang x digunakan sebagai substitusi 
penjumlahan bilangan-bilangan yang sama. Bila ada penjumlahan bilangan yang 
sama dapat diganti dengan lambang x.  
Sependapat dengan Karim (1996: 101) yang mendefinisikan perkalian 
sebagai hasil penjumlahan berulang bilangan asli. Jika A dan B bilangan–bilangan 
asli, maka 𝐴 × 𝐵 dapat didefinisikan 𝐵 + 𝐵 + ⋯ + 𝐵(𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐴). Oleh karena 
itu, 3 × 4 akan sama dengan 4 + 4 + 4 = 12, sementara 4 × 3 akan sama dengan 
3 + 3 + 3 + 3 = 12. Jadi secara konseptual  𝐴 × 𝐵 tidak sama dengan 𝐵 × 𝐴, 
akan tetapi hasil kalinya sama sehingga jika dilihat dari segi hasil perkalian maka 
𝐴 × 𝐵 = 𝐵 × 𝐴. 
Dari  berbagai  pendapat  para  ahli  maka  dapat  disimpulkan  bahwa 
perkalian  merupakan  penjumlahan  berulang.  Di  bawah  ini  peneliti  akan 
memberikan contoh pembahasan tentang perkalian. 
1) Tabel fakta dasar perkalian 







A x B 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 
3 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 
4 4 8 12 16 20 24 28 32 36 40 
5 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 
6 6 12 18 24 30 36 42 48 54 60 
7 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 
8 8 16 24 32 40 48 56 64 72 80 
9 9 18 27 36 45 54 63 72 81 90 
10 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 
Tabel 1. Fakta perkalian 
2) Pengantar operasi hitung perkalian dalam Sumarmi & Kamsiyati (2009: 66-
68) 
Ibu memiliki 2 kotak kue yang disimpan di atas meja. Masing-masing kotak 
berisi 7 buah kue. Berapakah jumlah semua kue? 
Jawab : 
7 + 7  = 2 x 7 
  = 14 
Contoh lain : 
8 + 8 + 8 + 8  = 4 x 8 
   = 32 
2. Kajian tentang Karakteristik Siswa Kelas 2 SD 
Karakteristik siswa dapat dilihat dari kemampuan berpikirnya. Kemampuan 
berpikir siswa sesuai dengan usia siswa. Anak usia SD sedang mengalami 
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perkembangan dalam tingkat berpikirnya. Piaget (dalam Subarinah, 2006: 2-3) 
membagi tahapan berpikir menjadi empat, yaitu: 
a. Tahap sensori motorik (usia kurang dari 2 tahun) 
b. Tahap praoperasional (usia 2 sampai 7 tahun) 
c. Tahap operasi konkret (usia 7 sampai 11 tahun) 
d. Tahap operasi formal (usia 11 tahun ke atas) 
Umumnya siswa kelas 2 SD berusia 7 hingga 9 tahun, maka berada pada 
rentang usia 7 sampai dengan 11 tahun. Usia 7 sampai dengan 11 tahun berada 
pada tahap operasi konkret. Pada tahap operasional konkret, siswa perlu hal-hal 
yang bersifat konkret untuk memahami suatu materi pembelajaran. 
Pada tahap operasional konkret, anak sudah cukup matang untuk 
menggunakan pemikiran logika, tetapi hanya untuk objek fisik yang ada saat ini. 
Dalam tahap ini, anak telah hilang kecenderungan terhadap animism dan 
articialisme. Egosentris anak berkurang dan kemampuannya dalam tugas-tugas 
konservasi menjadi lebih baik. Namun, tanpa objek fisik di hadapan mereka, 
anak-anak pada tahap operasional konkret masih mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas logika (Jarvis dalam jurnal Ibda). Sebagai contoh anak 
diberi tiga boneka dengan warna kulit yang berbeda (Susan, Lili, dan Lala), anak 
tidak mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi warna kulit boneka yang paling 
gelap. Namun ketika diberi pertanyaan “Warna kulit Lili lebih terang dari Susan 
dan warna kulit Lala lebih terang dari Lili. Warna kulit siapakah yang paling 




Setiap tahap perkembangan manusia memiliki tugas perkembangan yang 
harus dikuasai siswa. Begitu pula dengan tahap perkembangan anak, anak 
memiliki tugas perkembangan yang harus dikuasai. Tugas perkembangan anak 
yang dikemukakan oleh Izzaty (2013: 102) adalah sebagai berikut : 
a. Belajar ketrampilan fisik yang diperlukan untuk bermain 
b. Sebagai  makhluk  yang  sedang  tumbuh,  mengembangkan  sikap  yang  
sehat mengenai diri sendiri. 
c. Belajar bergaul dengan teman sebaya.  
d. Mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita. 
e. Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, menulis, 
dan berhitung. 
f. Mengembangkan  pengertian-pengertian  yang  diperlukan  untuk  kehidupan 
sehari-hari. 
g. Mengembangkan hati nurani, pengertian moral, dan tata nilai. 
h. Mengembangkan sikap terhadap kelompok-kelompok sosial dan lembaga.  
i. Mencapai kebebasan pribadi. 
Dari pendapat Izzaty, salah satu tugas perkembangan anak yaitu 
mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, menulis, dan 
berhitung. Pada tingkat pendidikan dasar siswa tentunya sudah dibekali dengan 
keterampilan-keterampilan tersebut. Khususnya kelas II SD, keterampilan 
menghitung harus sudah benar-benar bisa dikuasai terlebih lagi pada ketrampilan 
perkalian. Anak masih kesulitan untuk menggunakan bahasa dari matematika  
formal dan juga simbol-simbolnya.  
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Begitu pula dalam pembelajaran matematika, menurut Subarinah (2006: 3) 
anak SD yang ada pada tahap berpikir konkret sudah dapat memahami hukum 
kekekalan, tetapi belum bisa diajak untuk berpikir secara deduktif sehingga 
pembuktian dalil-dalil matematika sulit untuk dimengerti oleh siswa serta 
memerlukan hal yang bersifat konkret untuk penjelasannya. Selain itu, siswa kelas 
2 SD belum lama mengalami masa transisi dari masa taman kanak-kanak ke 
pendidikan dasar. Anak masih ingin bermain dan tidak bisa jika hanya duduk 
diam dan mendengarkan di kelas. Guru kelas 2 SD tentunya harus memiliki cara 
yang kreatif dalam mengajar siswanya. 
3. Kajian tentang Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Suatu sistem memiliki komponen input, proses, dan output. Menurut A. J. 
Romirowski (dalam Jihad dan Haris, 2012: 14), hasil belajar merupakan keluaran 
(outputs) dari suatu sistem pemrosesan masukan (inputs). Siswa melakukan input 
dengan masuk ke proses belajar. Proses belajar melakukan kegiatan belajar yang 
sudah dirancang. Setelah mengikuti proses, siswa akan mendapatkan output dari 
kegiatan belajarnya. Output dari kegiatan belajar tersebut merupakan hasil belajar. 
Sedangkan Gagne dan Briggs (dalam Suprihatiningrum, 2013: 37) 
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui 
penampilan siswa. Siswa memiliki kemampuan setelah melakukan kegiatan 
belajar. Kemampuan yang dimiliki sesuai dengan hal yang dipelajari siswa. 
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Kemampuan tersebut dapat diamati melalui penampilan siswa. Penampilan siswa 
akan berubah setelah belajar karena siswa telah memiliki kemampuan baru.  
Sependapat dengan Sudjana (2013: 22) yang menyampaikan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Siswa menerima pengalaman belajar, selanjutnya siswa 
akan memiliki kemampuan-kemampuan sesuai pengalaman belajar yang 
didapatkannya. Pengalaman belajar yang didapat siswa direncanakan oleh guru. 
Guru merencanakan pengalaman belajar dengan tujuan mencapai kompetensi 
yang sudah ditentukan sekolah. Sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa sesuai 
dengan kompetensi yang ditentukan sekolah. 
Sesuai dengan pendapat Purwanto (2012: 37) yang mengemukakan hasil 
belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Proses yang dilakukan siswa akan memperoleh hasil yang disebut 
hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran mengacu pada kurikulum yang berlaku di sekolah. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh setelah melalui proses 
belajar. Hasil belajar di sekolah biasanya tercermin dalam nilai hasil tes formatif 
yang dilakukan guru. 
b. Ranah Hasil Belajar 
Menurut Benjamin S. Bloom (dalam Jihad dan Haris, 2012:14), terdapat tiga 




1) Ranah kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek. Berikut enam kategori dalam taksonomi dimensi proses kognitif menurut 
Anderson dan Krathwol (2001: 99): 
a) Mengingat 
Proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari 
memori jangka panjang. Proses mengingat meliputi mengenali dan mengingat 
kembali. 
b) Memahami 
Memahami yaitu mengkonstruksi makna dari materi pembelajaran, 
termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru. Memahami 
meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikan, merangkum, 
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan. 
c) Mengaplikasikan 
Kegiatan mengaplikasikan adalah menenerapkan atau menggunakan suatu 
prosedur dalam keadaan tertentu. Mengaplikasikan terwujud dalam mengeksekusi 
dan mengimplementasikan. 
d) Menganalisis 
Menganalisis merupakan kegiatan memecah-mecah materi jadi bagian-
bagian penyusunnya dan menentukan hubungan-hubungan antarbagian itu dan 
hubungan antara bagian-bagian tersebut dan keseluruhan struktur atau tujuan. 





Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat keputusan berdasarkan 
kriteria dan standar. Kriteria-kriteria yang paling sering digunakan adalah kualitas, 
efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kategori mengevaluasi mencakup proses-
proses kognitif memeriksa, dan mengkritik. 
f) Mencipta 
Mencipta berarti memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang 
baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal. Kategori 
mencipta meliputi merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. 
2) Ranah afektif 
Ranah afektif menilai perilaku siswa di sekolah. Supratiknya (2012: 12) 
menjelaskan bahwa ranah afektif mengklasifikan emosi atau perasaan siswa 
terhadap aneka pengalaman belajar yang diperolehnya di dalam maupun di luar 
kelas, atau cara siswa menanggapi orang, benda, atau situasi dengan 
menggunakan perasaannya. Menurut Krathwohl (dalam Sudijono, 2009: 54) 
taksonomi ranah afektif terdiri dari lima kategori yaitu receiving, responding, 
valuing, organization, dan characterization by a value or value complex. 
a) Receiving atau attending 
Receiving atau attending (=menerima atau memerhatikan) adalah kepekaan 
seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada 






Responding (=menanggapi) mengandung arti “adanya partisipasi aktif”. 
Menurut Sudijono (2009: 55), kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam 
fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara. 
c) Valuing 
Valuing (menilai=menghargai). Menilai atau menghargai berarti 
memberikan nilai atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau 
objek, sehingga apabila kegiatan tersebut tidak dilakukan, dirasakan akan 
membawa kerugian atau penyesalan. 
d) Organization 
Organization (=mengatur atau mengorganisasikan) artinya mempertemukan 
perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang lebih universal, yang 
membawa kepada perbaikan umum. 
e) Characterization by a value or value complex 
Characterization by a value or value complex (=karakterisasi dengan suatu 
nilai atau nilai komplek), yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah 
dimiliki seseorang, yang memengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.  
3) Ranah psikomotor 
Sudijono (2009: 57) mengemukakan bahwa ranah psikomotor adalah ranah 
yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah 
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Sudjana (2013: 30) 
mengemukakan enam tingkatan keterampilan, yakni: 
22 
 
a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 
c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris, dan lain-lain. 
d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
kecepatan. 
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan kompleks; 
f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Berdasarkan uraian di atas, terdapat tiga jenis hasil belajar, yaitu ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Dalam penelitian ini jenis hasil 
belajar yang dijadikan objek penelitian yaitu hasil belajar kognitif khususnya 
dalam mata pelajaran matematika materi perkalian. Dalam kaitannya dengan 
pembelajaran matematika kelas II sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar pada penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa yang 
diwujudkan dalam bentuk nilai setelah melakukan kegiatan belajar perkalian yang 
dapat diketahui melalui tes isian singkat yang mengandung ranah kognitif 
pemahaman dan aplikasi. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Slameto (2010: 54-72) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 




1) Faktor internal  
Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) yaitu berupa keadaan atau 
kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor internal siswa meliputi tiga faktor yaitu. 
a) Faktor jasmaniah, aspek jasmaniah berpengaruh pada proses belajar 
diantaranya adalah kesehatan dan cacat tubuh. Kesehatan akan mempengaruhi 
proses belajar siswa, jika kesehatan terganggu maka siswa akan mudah lelah, 
pusing, dan mengantuk sehingga akan mengganggu proses belajar. 
Sedangkan siswa dengan cacat tubuh akan terganggu dalam belajar karena 
memerlukan alat bantu dalam belajar. 
b) Faktor psikologis, faktor psikologis yang umumnya mempengaruhi hasil 
belajar yaitu sebagai berikut, (1) tingkat kecerdasan; (2) perhatian; (3) bakat; 
(4) minat; (5) motivasi; (6) kematangan; dan (7) kesiapan siswa. 
c) Faktor kelelahan, kelelahan dapat dibagi menjadi dua yaitu kelelahan jasmani 
dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya 
siswa sehingga menimbulkan kecenderungan mengantuk. Sedangkan 
kelelahan rohani terlihat dengan lesu dan bosannya siswa sehingga minat dan 
dorongan menghasilkan sesuatu hilang. 
2) Faktor eksternal  
Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa) terdiri dari faktor keluarga, 
faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 
a) Faktor keluarga, keluarga merupakan tempat anak menghabiskan waktu 
terbanyak dalam sehari. Beberapa faktor lingkungan keluarga yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu, (1) pola asuh; (2) hubungan 
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antar anggota keluarga; (3) suasana rumah; (4) keadaan ekonomi; (5) 
pengertian orang tua; dan (6) tingkat pendidikan. 
b) Faktor sekolah, sekolah merupakan tempat anak belajar secara formal. Faktor 
sekolah yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu, (1) metode 
atau model pembelajaran; (2) kurikulum; (3) hubungan guru dengan siswa; 
(4) hubungan siswa dengan siswa; (5) kedisiplinan sekolah; (6) media belajar; 
(7) waktu sekolah; (8) standar pelajaran; (9) fasilitas sekolah; (10) metode 
belajar, dan (11) tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat, lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi proses dan 
hasil belajar siswa. Beberapa faktor lingkungan masyarakat yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa yaitu, (1) kegiatan siswa dalam 
masyarakat; (2) media massa; (3) teman bergaul; dan (4) bentuk kehidupan 
masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari dalam diri siswa (internal) dan luar 
siswa (eksternal). Faktor internal siswa terdiri dari tiga faktor yaitu faktor 
jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. Sedangkan faktor eksternal siswa terdiri dari 
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Penelitian ini lebih 
menonjolkan faktor sekolah khususnya penggunaan metode atau model 
pembelajaran oleh guru dalam mengajar perkalian kelas II sekolah dasar.  
d. Indikator Hasil Belajar  
Untuk dapat menentukan hasil belajar yang dicapai siswa diperlukan adanya 
indikator hasil belajar. Sudjana (dalam Jihad dan Haris, 2012: 15) mengemukakan 
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bahwa terdapat dua kriteria umum untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan, yaitu: 
1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya 
Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya menekankan pembelajaran adalah 
suatu proses interaksi dinamis antara siswa dan guru, sehingga siswa mampu 
mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri. Penilaian dari sudut proses 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung melalui pengamatan 
2) Kriteria ditinjau dari hasilnya 
Kriteria ditinjau dari segi hasil dilihat dari hasil belajar yang didapat siswa. 
Hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai yang diperoleh dari tes yang dilakukan 
guru. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan penilaian kriteria 
ditinjau dari hasil untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
dengan menggunakan tes isian singkat. 
4. Kajian tentang Metode Jarimatika 
b. Pengertian Metode Jarimatika 
Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 142) mengemukakan bahwa metode adalah 
cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 
sesuai dengan yang dikehendaki. Cara teratur yang dipilih disesuaikan dengan 
tujuan yang akan dicapai. Metode pembelajaran yang dipilih disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Metode jarimatika merupakan salah satu 
cara untuk menghitung. Sehingga jarimatika juga termasuk metode pembelajaran 
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karena jarimatika dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu 
siswa mampu menghitung dengan benar. 
Manusia memiliki jari yang bisa dimanfaatkan dalam berhitung. Selanjutnya 
Prasetyono dkk (2009: 19) menjelaskan bahwa jarimatika adalah suatu cara 
menghitung matematika dengan menggunakan alat bantu jari. Cara menghitung 
permasalahan matematika dibantu dengan jari. Permasalahan matematika yang 
dapat dibantu dengan jari adalah permasalahan tambah, kurang, bagi, dan kali.  
Lebih spesifik, Tribudiyono (2008: 24) mengemukakan jarimatika adalah 
metode menghitung dengan menggunakan sepuluh jari tangan. Metode jarimatika 
merupakan cara menghitung yang menggunakan sepuluh jari tangan dalam proses 
perhitungannnya.  
Sesuai Wulandari (2009: 17) menjelaskan jarimatika adalah suatu metode 
berhitung yang memanfaatkan jari-jari tangan sebagai alat bantu proses berhitung. 
Terdapat bermacam alat bantu proses berhitung, misalnya sempoa, kalkulator, dan 
jari tangan. Cara menghitung yang menggunakan alat bantu jari-jari tangan 
disebut jarimatika.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jarimatika 
adalah metode menghitung matematika operasi hitung tambah, kurang, bagi, dan 
kali menggunakan jari tangan. Menghitung menggunakan jarimatika 
menggunakan aturan khusus. Setiap operasi hitung memiliki aturan yang berbeda. 
c. Cara Menggunakan Jarimatika 
Dalam metode jarimatika, sebelum menggunakan jari-jari kita untuk 
berhitung maka perlu memahami dahulu cara penggunaan jarinya. Metode 
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jarimatika dapat digunakan dalam materi penjumlahan, pengurangan, perkalian 
dan pembagian. Penulis akan menguraikan lebih dalam tentang menghitung 
perkalian menggunakan jarimatika: 
1) Jarimatika materi perkalian 
Perkalian merupakan penjumlahan dari bilangan yang sama secara berulang. 
Sedangkan pembagian merupakan kebalikan dari operasi perkalian. Sebelum 
menghitung perkalian menggunakan jarimatika, siswa harus paham terlebih 
dahulu mengenai perkalian bilangan 1 sampai dengan 5. Siswa yang belum 
memahami perkalian 1 sampai dengan 5 akan kesulitan menggunakan metode 
jarimatika. 
Wulandari (2009: 11) menjelaskan bilangan-bilangan pada operasi perkalian 
terbagi dalam kelompok besar, misalnya 6 s/d 10, 11 s/d 15, 16 s/d 20 dan 
seterusnya. Sedangkan penyebutan bilangan pada masing-masing jari tidak selalu 
sama. Demikian pula dengan metode penghitungan dan rumus penerapan 
bergantung pada kelas dimana operasi itu berlangsung.  
a) Kelompok dasar (bilangan 6-10) 
Pada operasi perkalian dasar ini, semua jari baik kanan maupun kiri memiliki 
nilai yang sama. Gray dalam jurnalnya menjelaskan perhitungan jarimatika 
Jika, 
𝑇1 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑖𝑟𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝 (𝑑𝑖𝑡𝑒𝑘𝑢𝑘)  
𝑇2 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝 (𝑑𝑖𝑡𝑒𝑘𝑢𝑘)  
𝐵1 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑖𝑟𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑘𝑎  
𝐵2 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑘𝑎  
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𝑇1 + 𝐵1 = 𝑇2 + 𝐵2 = 5  
Jika kita mencari 𝑥. 𝑦,  
Bila 𝑥 = 10 − 𝑇1 dan 𝑦 = 10 − 𝑇2 
𝑇1 = 5 − 𝐵1 dan  𝑇2 = 5 − 𝐵2 
Maka,  
𝑥. 𝑦 = (10 − 𝑇1)(10 − 𝑇2)  
= 100 − 10𝑇1 − 10𝑇2 + 𝑇1𝑇2  
= 100 − 10(5 − 𝐵1) − 10(5 − 𝐵2) + 𝑇1𝑇2  
= 100 − 50 + 10𝐵1 − 50 + 10𝐵2 + 𝑇1𝑇2  
= 100 − 100 + 10𝐵1 + 10𝐵2 + 𝑇1𝑇2  
= 10𝐵1 + 10𝐵2 + 𝑇1𝑇2  
= 10(𝐵1 + 𝐵2) + 𝑇1𝑇2  
= 10(𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑖𝑟𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑘𝑎 + 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑘𝑎) +
𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑖𝑟𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝 × 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝  
 Berdasarkan persamaan di atas, maka rumus perkalian jarimatika bilangan 
6-10 adalah 
     
6 7 8 9 10 
     
6 7 8 9 10 
Gambar 1. Formasi Jarimatika Perkalian 6-10 




𝑇1 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑖𝑟𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝 (𝑑𝑖𝑡𝑒𝑘𝑢𝑘)  
𝑇2 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝 (𝑑𝑖𝑡𝑒𝑘𝑢𝑘)  
𝐵1 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑖𝑟𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑘𝑎  
𝐵2 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑘𝑎  
Contoh soal:  
8 × 7 = ⋯ 
 
Gambar 2. Formasi Jarimatika Perkalian 8 x 7 
Tangan kiri (8) : kelingking dan jari manis ditutup (ditekuk) 
Tangan kanan (7) : kelingking, jari manis, dan jari tengah ditutup 
(ditekuk) 
8 × 7 dapat diselesaikan sebagai berikut. 
Jumlah jari yang terbuka dikalikan sepuluh, kemudian dijumlahkan dengan 
perkalian jari tertutup 
8 × 7 = 10(𝐵1 + 𝐵2) + (𝑇1 × 𝑇2)  
= 10(3 + 2) + (2 × 3)  
= 10(5) + 6  





b) Kelompok IA (bilangan 11-15) 
Metode jarimatika kelompok dasar dan kelompok 1A memiliki perbedaan 
yang cukup mendasar. Jari yang tertutup tidak digunakan, melainkan diganti 
dengan satuan pada bilangan perkalian. Nilai pada setiap jari tangan kanan dan 
kiri tidak dimulai dari bilangan 6, tetapi dari bilangan 11 sampai dengan 15. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan rumus dan gambar berikut. 
     
11 12 13 14 15 
     
11 12 13 14 15 
Gambar 3. Formasi Jarimatika Perkalian 11-15 
Rumus : 100 + 10(𝐵1 + 𝐵2) + (𝑆1 × 𝑆2) 
Keterangan:  
𝐵1: jari tangan kanan yang dibuka  
𝐵2 : jari tangan kiri yang dibuka  
𝑆1 𝑑𝑎𝑛 𝑆2: nilai satuan pada soal  
Contoh soal:  
11 × 14 = 100 + 10(𝐵1 + 𝐵2) + (𝑆1 × 𝑆2)  
= 100 + 10(1 + 4) + (1 × 4)  
= 100 + 10(5) + 4  




c) Kelompok 1B (bilangan 16-20)  
Kelompok bilangan yang dikalikan dalam kelompok 1B mencakup bilangan 
16 sampai dengan 20. Metode kelompok 1B tidak banyak berbeda dengan metode 
kelompok 1A, terutama rumus dasarnya. Metode ini tidak menggunakan faktor 
penambah 100, tetapi menggunakan faktor penambah 200. Rumus dan formasi 
metode jarimatika kelompok 1B sebagai berikut. 
     
16 17 18 19 20 
     
16 17 18 19 20 
Gambar 4. Formasi Jarimatika Perkalian 16-20 
Rumus : 𝟐𝟎𝟎 + 𝟏𝟎(𝑩𝟏 + 𝑩𝟐) + (𝑺𝟏 × 𝑺𝟐)  
Keterangan:  
𝐵1: jari tangan kanan yang dibuka  
𝐵2 : jari tangan kiri yang dibuka  
𝑆1 𝑑𝑎𝑛 𝑆2: nilai satuan pada soal  
Contoh soal:  
17 × 18 = 200 + 10(𝐵1 + 𝐵2) + (𝑆1 × 𝑆2)  
= 200 + 10(2 + 3) + (7 × 8)  
= 200 + 10(5) + 56  




d) Kelompok 2A (bilangan 21-25)  
Kelompok 2A mencakup perkalian antara 21-25. Pada kelompok ini, 
terdapat perbedaan dengan kelompok sebelumnya. Faktor bilangan penambah dan 
faktor penjumlahan jari terbuka (B1 dan B2) dikalikan 2. Sedangkan hasil kali 
bilangan satuan tidak perlu dikali 2. Rumus yang berlaku adalah sebagai berikut. 
     
21 22 23 24 25 
     
21 22 23 24 25 
Gambar 5. Formasi Jarimatika Perkalian 21-25 
Rumus: 2{200 + 10(𝐵1 + 𝐵2)} + (𝑆1 × 𝑆2) atau400 + 20(𝐵1 + 𝐵2) + (𝑆1 × 𝑆2) 
Keterangan:  
𝐵1: jari tangan kanan yang dibuka  
𝐵2 : jari tangan kiri yang dibuka  
𝑆1 𝑑𝑎𝑛 𝑆2: nilai satuan pada soal  
Contoh soal:  
21 × 25 = 400 + 20(𝐵1 + 𝐵2) + (𝑆1 × 𝑆2)  
= 400 + 20(1 + 5) + (1 × 5)  
= 400 + 20(6) + 5  





e) Kelompok 2B (bilangan 26-30)  
Kelompok 2B mencakup bilangan 26 sampai dengan 30. Pada kelompok ini 
perubahan rumus dari kelompok 2A tidak banyak berubah. Perbedaan rumus 
kelompok 2A dan kelompok 2B terletak pada faktor penambahnya. Pada 
kelompok 2A, faktor penambahnya yaitu 400, pada kelompok 2B diubah menjadi 
600. Sehingga rumus metode jarimatika kelompok 2B sebagai berikut. 
     
26 27 28 27 30 
     
26 27 28 27 30 
Gambar 6. Formasi Jarimatika Perkalian 26-30 
Rumus : 600 + 20(𝐵1 + 𝐵2) + (𝑆1 × 𝑆2) 
Keterangan:  
𝐵1: jari tangan kanan yang dibuka  
𝐵2 : jari tangan kiri yang dibuka  
𝑆1 𝑑𝑎𝑛 𝑆2: nilai satuan pada soal  
Contoh soal:  
27 × 29 = 600 + 20(𝐵1 + 𝐵2) + (𝑆1 × 𝑆2)  
= 600 + 20(2 + 4) + (7 × 9)  
= 600 + 20(6) + 63  




f) Kelompok 3A (bilangan 31-35)  
Perkalian kelompok 3A mencakup perkalian 31 sampai dengan 35. Rumus 
yang digunakan mirip dengan rumus kelompok 2A. Terdapat dua perbedaan 
pada rumus kelompok 2A dan kelompok 3A, yaitu (1) faktor penambah pada 
kelompok 2A adalah 400, sedangkan faktor penambah pada kelompok 3A 
adalah 900, (2) Penjumlahan jari terbuka pada kelompok 2A dikali 20, 
sedangkan hasil penjumlahan jari terbuka pada kelompok 3A dikali 30. 
Rumus perkalian kelompok 3A sebagai berikut: 
     
31 32 33 34 35 
     
31 32 33 34 35 
Gambar 7. Formasi Jarimatika Perkalian 31-35 
Rumus : = 900 + 30 (𝐵1 + 𝐵2) + (𝑆1 × 𝑆2) 
 Keterangan:  
𝐵1: jari tangan kanan yang dibuka  
𝐵2 : jari tangan kiri yang dibuka  
𝑆1 𝑑𝑎𝑛 𝑆2: nilai satuan pada soal  
Contoh soal:  
32 × 33 = 900 + 30(2 + 3) + (2 × 3)  
= 900 + 30(5) + 6  
= 900 + 150 + 6 = 1056  
35 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Jarimatika 
Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa 
kelebihan jarimatika antara lain:  
1) Jarimatika menggunakan jari-jari tangan dalam proses berhitung. Hal ini akan 
membuat siswa mudah melakukannya.  
2) Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat siswa. Dengan begitu, mereka 
akan melakukannya dengan gembira karena mereka mempraktekannya secara 
langsung. 
3) Jarimatika tidak memberatkan memori otak (pikiran) siswa saat digunakan. 
Jadi siswa tidak diharuskan menghafal rumus-rumus. 
4) Alat yang di gunakan tidak membeli. Karena alatnya adalah bagian dari tubuh 
siswa yaitu jari tangan (Wulandani, 2009: 17).  
Dibalik kelebihan tentang jarimatika di atas, terdapat kelemahan dari 
jarimatika antara lain:  
1) Harus paham terlebih dahulu mengenai perkalian 1-5 
2) Siswa membutuhkan waktu untuk belajar menghitung terutama perkalian 
dengan menggunakan jari.  
3) Jarimatika terdapat cara-cara yang berbeda tergantung pada bilangannya. 
(Prasetyono, 2009: 19). 
2. Kajian Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilaksanakan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan 
penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian yang dilaksanakan Bima Suci 
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Rahmatullah (2016) berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika terhadap 
Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD Negeri 06 Metro Barat Tahun Pelajaran 
2015/2016”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan metode 
jarimatika dalam pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 06 Metro Barat 
Tahun Pelajaran 2015/2016, berpengaruh secara positif dan bermakna terhadap 
hasil belajar matematika pada ranah kognitif. Hasil  penelitian  menunjukkan  
bahwa nilai sig (2 tailed) sebesar 0,023<0,05.  
Penelitian kedua adalah penelitian Annisa Kholifatul Awaliyah (2017) 
berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi 
Perkalian dengan Teknik Jarimatika”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa rata-
rata hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian yang diajarkan dengan 
desain penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus mengalami 
peningkatan. Hasil belajar ranah kognitif pada siklus I sebesar 45%, pada sikulus 
II meningkat menjadi 75%. Penggunaan teknik jarimatika juga membuat siswa 
merasa lebih mudah untuk mengerjakan perkalian dan lebih percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat. 
3. Kerangka Pikir 
Matematika  sangat  penting  untuk  diajarkan  kepada  siswa khususnya  
sekolah  dasar.  Matematika  melatih  siswa  untuk  berpikir sistematis  dan  
bernalar  atau  logis.  Dengan  belajar  matematika,  siswa diharapkan dapat 
menerapkannya dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil  belajar  merupakan  salah  satu  patokan  atau  tolok  ukur  tingkat 
keberhasilan  siswa  dalam  mempelajari  materi  pelajaran.  Jika  hasil belajar 
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siswa rendah, maka masih dianggap belum menguasai materi yang diajarkan.  
Metode  pembelajaran  yang  digunakan  guru  dalam  mengajar  memiliki peran 
besar dalam menentukan hasil belajar siswa. 
Metode  pembelajaran  yang  digunakan  guru  harus  dapat  mempermudah 
pemahaman  siswa  dalam  menangkap  materi  yang  diberikan.  Metode 
jarimatika dapat  menjadi  salah  satu  alternatif  untuk  meningkatkan hasil  
belajar  siswa.  
Dalam  pembelajaran  matematika  dikenal  dengan  metode jarimatika. 
Metode jarimatika yaitu mengajarkan siswa untuk mengerjakan perkalian dengan 
menggunakan jari-jari.  
Berdasarkan  uraian  di  atas,  dapat  ditarik  suatu  prediksi  bahwa  
jarimatika memiliki  pengaruh  positif  dalam  meningkatkan  hasil belajar 
perkalian siswa.  Oleh  sebab  itu,  diadakan  penelitian  yang berjudul  “pengaruh  
metode jarimatika  terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas 2 semester 2 SD 




























Gambar 8. Bagan Kerangka Pikir 
4. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis  menurut  Sugiyono  (2015:  64)  merupakan  jawaban  sementara 
terhadap  rumusan  masalah  penelitian,  di  mana  rumusan  penelitian  telah 
dinyatakan  dalam  bentuk  kalimat  pertanyaan.  Adapun  hipotesis  teoritis yang  
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Ada  pengaruh  yang  positif  penggunaan  metode jarimatika terhadap hasil 
belajar perkalian siswa kelas 2 semester 2 SD Negeri Gadingan dan SD Negeri 




















Hasil belajar (posttest) 
 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Sugiyono (2015: 107) 
menyebutkan bahwa metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain terhadap 
kondisi yang dikendalikan. Data penelitian yang digunakan dalam penelitian 
berupa angka dan dianalisis menggunakan statistika, sehingga penelitian ini 
termasuk penelitian pendekatan kuantitatif. 
B. Desain Penelitian 
Sugiyono (2015: 108) menjelaskan terdapat empat desain penelitian 
eksperimen, yaitu pre experimental design, true experimental design, factorial 
design, dan quasi experimental design. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu quasi experimental design. quasi experimental design adalah 
eksperimen yang memiliki perlakuan (treatments), pengukuran-pengukuran 
dampak (outcome measures), dan unit-unit eksperimen (experimental units) 
namun tidak menggunakan penempatan secara acak. Desain  tidak mempunyai 
pembatasan yang ketat terhadap randomisasi, dan pada saat yang sama dapat 
mengontrol ancaman-ancaman validitas. Penelitian ini memiliki perlakuan 
penggunaan metode pembelajaran yaitu metode jarimatika pada kelompok 
eksperimen dan metode konvensional pada kelompok kontrol. Kedua kelompok 
tersebut dilakukan pengukuran dampak perlakuan penggunaan metode 
pembelajaran. namun, tempat penelitian tidak dilakukan secara random tetapi 
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sudah ditentukan terlebih dahulu yaitu di SD Negeri Gadingan dan SD Negeri 
Punukan. 
Sugiyono (2015: 114) menyebutkan terdapat dua bentuk desain quasi 
eksperimen, yaitu time-series design dan nonequivalent control group design. 
Penelitian ini meggunakan bentuk nonequivalent control group design. Desain 
penelitian ini menggunakan metode pretest dan posttest. Desain penelitian ini 
membagi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 
tidak dipilih secara random. Oleh karena itu, desain penelitian ini disebut 
nonequivalent control group design. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
(treatment) dengan menggunakan metode jarimatika sedangkan kelompok kontrol 
menggunakan pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru kelas. Namun, 
penentuan SD Negeri Punukan sebagai kelompok kontrol dan SD Negeri 
Gadingan sebagai kelompok eksperimen tidak dilakukan secara acak. 
Tabel 2. Desain Eksperimen Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pretest treatment Posttest 
A 𝑂1 X 𝑂3 
B 𝑂2 - 𝑂4 
Keterangan: 
A = kelompok eksperimen 
B = kelompok kontrol 
X = treatment kelompok eksperimen 
-  = perlakuan yang biasa dilakukan  
𝑂1 = hasil pretest kelas eksperimen 
𝑂2 = hasil pretest kelas kontrol 
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𝑂3 = hasil posttest kelas eksperimen 
𝑂4 = hasil posttest kelas kontrol 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 2 SD Negeri Gadingan dan SD Negeri 
Punukan kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo, 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di semester 2 tahun ajaran 2017/2018. Adapun 
pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari 2018. 
D. Populasi Penelitian 
Sugiyono (2015: 117) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Penelitian ini merupakan penelitian populatif sehingga 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SD Negeri Gadingan 
dan SD Negeri Punukan, kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo, siswa 
berjumlah 48 siswa. 
E. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun objek dalam penelitian 




F. Definisi Operasional Variabel 
1. Metode jarimatika merupakan metode menghitung menggunakan jari tangan. 
Jarimatika dapat digunakan dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
maupun pembagian. 
2. Hasil belajar perkalian adalah kemampuan yang diperoleh setelah melalui 
proses belajar perkalian. Hasil belajar di sekolah biasanya tercermin dalam 
hasil tes formatif yang dilakukan guru. 
3. Materi pelajaran Matematika kelas II yang akan diteliti dalam penelitian ini 
yaitu tentang “perkalian”. Perkalian adalah penjumlahan berulang. 
G. Teknik dan Intrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Arikunto (2010: 100) menjelaskan bahwa metode pengumpulan data 
merupakan cara yang dapat digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya yaitu angket, wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan tes.  
a. Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2015: 203). Berdasarkan 
instrumen yang digunakan, observasi terbagi menjadi dua macam, yaitu observasi 
terstruktur dan tidak terstruktur. Penelitian ini menggunakan observasi terstruktur. 
Sugiyono (2015: 205) menjelaskan observasi terstruktur adalah observasi yang 
telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan 
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dimana tempatnya. Observasi digunakan untuk mengukur ketercapaian 
pelaksanaan metode jarimatika. 
b. Tes 
Menurut Sudijono (2009: 66), tes adalah alat atau prosedur yang 
dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Pengambilan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes objektif yang berupa soal isian singkat. Tes 
dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2015: 148). Instrumen penelitian ini 
bertujuan melihat seberapa besar metode jarimatika memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas II SD Negeri Gadingan dan SD Negeri 
Punukan Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini menggunakan instrumen 
penelitian berupa lembar observasi dan tes. 
a. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati tindakan pembelajaran 
dengan penggunaan metode jarimatika. Indikator yang diamati selama proses 
pembelajaran adalah: 
1) Pengenalan jarimatika 
2) Menyampaikan langkah-langkah penggunaan jarimatika 
3) Membimbing siswa memperagakan jarimatika 
Dari indikator tersebut kemudian disusun kisi-kisi instrumen sebagai berikut 
44 
 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Aktivitas Guru 
Variabel Indikator 
Metode jarimatika Pengenalan jarimatika 
Menyampaikan langkah-langkah 
penggunaan jarimatika 
Membimbing siswa memperagakan 
jarimatika 
b. Tes 
 Kisi-kisi untuk pembuatan soal tes yang didasarkan pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan ruang lingkup kompetensi yang diajarkan 
kepada siswa dengan Standar Kompetensi: melakukan perkalian dan pembagian 
bilangan sampai dua angka. 
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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Peneliti menggunakan validitas isi dengan mengadakan uji coba terlebih 
dahulu soal untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian ini. 
1. Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data itu valid. Sugiyono (2015: 178) menyebutkan tiga cara pengujian validitas 
instrumen, yaitu pengujian validitas konstruk, pengujian validitas isi, dan 
pengujian validitas eksternal.  
Uji validitas untuk lembar observasi kegiatan pembelajaran menggunakan 
pengujian validitas konstruk. Setelah kisi-kisi pedoman observasi tersusun, akan 
dilengkapi dengan metode jarimatika yang disesuaikan dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Menurut Sugiyono (2015: 182) instrumen berbentuk tes dapat dilakukan 
pengujian validitas isi dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan. Uji validitas tiap butir menggunakan analisis item, 
yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah 
tiap skor butir. Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah jika r = 
0,3 (Sugiyono, 2015: 179).  Apabila korelasi antara butir dengan skor total kurang 
dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Instrumen 
yang tidak valid harus diperbaiki atau dibuang. Penelitian ini menggunakan 
aplikasi SPSS Statistic 23 untuk membantu melakukan perhitungan korelasi. 
46 
 
Uji coba instrumen dilakukan di SD Negeri 2 Wates. Instrumen hasil belajar 
tersebut diujicobakan ke kelas II dengan jumlah siswa 28 siswa. SD Negeri 2 
Wates dipilih karena memiliki karakteristik lingkungan alam, sosial, dan ekonomi 
yang sama dengan sekolah yang digunakan untuk penelitian. Selain itu, SD 
Negeri 2 Wates masih satu gugus dengan SD Negeri Gadingan dan SD Negeri 
Punukan. 
Berdasarkan hasil perhitunngan yang diolah dengan program komputer 
SPSS Statistic 23 diperoleh hasil bahwa dari 20 soal yang diujicobakan terdapat 
17 soal memiliki nilai r di atas 0,3 dan 3 soal memiliki r di bawah 0,3. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dari 20 soal yang diujicobakan terdapat 17 soal yang 
valid dan 3 soal tidak valid. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 10 soal untuk 
dijadikan instrumen penelitian. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2015: 173). Priyatno (2013: 30) menyatakan perhitungan reliabilitas 
instrumen dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dnegan bantuan 
aplikasi SPSS Statistic 23 dengan taraf signifikansi 5%. Apabila nilai reliabilitas ≥ 
0,60 maka instrumen dikatakan reliabel. 
Berdasarkan hasil uj reliabilitas yang diolah dengan program komputer 
SPSS Statistic 23, diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,922. Nilai tersebut lebih 
besar dari 0,60 sehingga dapat diartikan bahwa instrumen tersebut reliabel. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Tujuan analisis dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data 
kepastian apakah terdapat pengaruh metode jarimatika terhadap hasil belajar 
perkalian pada siswa kelas II SD Negeri Gadingan dan SD Negeri Punukan Kulon 
Progo. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif. Sugiyono (2015: 208) menjelaskan bahwa statistik deskriptif 
merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. 
Statistik deskripstif menyajikan data melalui tabel, grafik, diagram 
lingkaran, modus, median, mean. Statistik deskriptif dapat digunakan untuk 
mencari kuatnya hubungan antara variabel dan membuat perbandingan dengan 
membandingkan rata-rata. Penelitian ini menggunakan analisis data dengan 
membandingkan mean.  Mean didapatkan dengan menjumlahkan data seluruh 
individu dalam kelompok kemudian dibagi dengan jumlah individu dalam 
kelompok tersebut. Untuk menghitung mean menurut Sugiyono (2015: 49) 






Me = mean (rata-rata) 
∑ = epsilon (jumlah) 
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xi = nilai x ke i sampai ke n 
n  = jumlah individu 
Data yang telah terkumpul dan dianalisis dikategorikan menjadi beberapa 
ketegori tertentu. Pengkategorian dimaksudkan untuk mempermudah penyajian 
data perolehan skor antara kelompok eksperimen dan kontrol. Data kuantitatif dari 
mean kemudian dimasukkan pada tabel perbandingan nilai sesuai kriteria yang 
sesuai. Syah (2013: 223) menyatakan tingkat penilaian adalah sebagai berikut: 




80-100 A Sangat baik 
70-79 B Baik 
60-69 C Cukup 
50-59 D Kurang 
0-49 E Gagal 
 
2. Uji prasyarat 
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. Adapun langkah-langkah uji prasyarat dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebaran data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS Statistic 23. Trihendradi 
(2013: 97) menyatakan hasil yang diperoleh dibandingkan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,05. Pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah jika 
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nilai signifikansi (asym. Sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai 
signikansi (asym. Sig) < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data berasal dari varian yang 
sama atau tidak. Uji homogenitas menggunakan rumus levene statistic. Adapun 
untuk mengetahui varian kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS Statitic 23. Trihendradi (2013: 105) menjelaskan 
pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 
signifikansi > 0,05 maka varian sama dan sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 
dinyatakan varian berbeda. 
3. Uji hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan setelah semua data terkumpul. Penelitian ini teknik 
yang digunakan peneliti untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan uji-
t (t test). Terdapat dua hipotesis yang diajukan yakni hipotesis alternatif (Ha) dan 
hipotesis nihil (Ho). Darmawan (2016: 124) menyampaikan bahwa hipotesis 
alternatif adalah hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan, hubungan, atau 
pengaruh antarvariabel tidak sama dengan nol. Sebaliknya, hipotesis nihil adalah 
hipotesis yang menyatakan hubungan atau pengaruh antarvariabel sama dengan 
nol. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
Ha : ada pengaruh positif dan signifikan pada penggunaan metode jarimatika 
terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas II SD Negeri Gadingan dan SD Negeri 
Punukan Kulon Progo tahun ajaran 2017/2018. 
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Ho : tidak ada pengaruh positif dan signifikan pada penggunaan metode 
jarimatika terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas II SD Negeri Gadingan dan 
SD Negeri Punukan Kulon Progo tahun ajaran 2017/2018. 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan rumus uji t dengan bantuan 
aplikasi SPSS Statistic 23. Jika diperoleh harga t hitung > t tabel pada taraf 
signifikansi 5% dengan df = n-2 maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
perkalian yang diperoleh kelompok eksperimen yang menerapkan metode 
jarimatika lebih tinggi daripada hasil belajar perkalian kelompok kontrol yang 
menerapkan metode belajar biasa. Sebaliknya, jika harga sig t hitung < t tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar perkalian yang diperoleh kelompok 
eksperimen yang menerapkan metode jarimatika tidak lebih tinggi daripada hasil 
belajar perkalian kelompok kontrol yang menerapkan pembelajaran biasa. 
Dalam menentukan kriteria, Trihendradi (2013: 223) pengujian hasil dari t 
hitung kemudian dicocokkan dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% (t tabel). 
Kriteria yang digunakan dalam uji t ini adalah sebagai berikut. 
1) Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2) Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Berdasarkan probabilitas atau nilai signifikansi kriteria yang digunakan dalam uji 
t ini sebagai berikut. 
1) Jika nilai signifikansi (P) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Data Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di dua SD yaitu SDN Gadingan dan SDN Punukan, 
Wates, Kulon Progo dengan objek penelitian siswa kelas II di kedua SD tersebut. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. Tes berisi soal-soal yang 
kemudian dikerjakan oleh siswa. Hasil pekerjaan siswa kemudian ditabulasikan 
dan dihitung dengan cara-cara atau rumus-rumus yang telah ditentukan pada Bab 
III. Instrumen penelitian berupa tes yang sebelumnya telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya tersebut digunakan untuk membuktikan hipotesis. Berdasarkan 
penelitian tentang pengaruh metode jarimatika terhadap hasil belajar perkalian 
siswa kelas II SDN Gadingan dan SDN Punukan, diperoleh data sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Pretest 
a. Data pretest kelompok kontrol 
Pretest pada kelompok kontrol, yaitu kelas II SD Negeri Punukan pada Hari 
Jumat tanggal 9 Februari 2018. Seluruh siswa berjumlah 21 siswa berangkat 
sekolah dan ikut mengerjakan soal pretest. Data hasil pretest kelompok kontrol 





Tabel 6. Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
Jumlah siswa 21 




Standar deviasi 33,961 
Nilai maksimal 100 
Nilai minimal 0 
Dari tabel tersebut diperoleh data jumlah siswa sebanyak 21 siswa, skor 
total sebesar 1190, rata-rata nilai sebesar 56,67, median sebesar 60, modus sebesar 
90, standar deviasi sebesar 33,961, nilai tertinggi yaitu 100, dan nilai terendah 
yaitu 0. Berikut penggolongan kriteria hasil pretest yang diperoleh kelompok 
kontrol. 
Tabel 7. Kriteria Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
Interval Kriteria hasil belajar Frekuensi 
80-100 Sangat baik 8 
70-79 Baik 2 
60-69 Cukup 2 
50-59 Kurang 2 
0-49 Gagal 7 
Jumlah 21 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memiliki kriteria hasil 
belajar perkalian sangat baik sebanyak 8 siswa , kriteria baik sebanyak 2 siswa, 
kriteria cukup sebanyak 2 siswa, kriteria kurang sebanyak 2 siswa, dan kriteria 





Gambar 9. Diagram Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
b. Data pretest kelompok eksperimen 
Pretest pada kelompok eksperimen yaitu kelas II SD Negeri Gadingan 
dilakukan di hari Jumat tanggal 9 Februari 2018. Seluruh siswa berjumlah 27 
siswa berangkat dan mengikuti pretest. Hasil pretest kelompok eksperimen secara 
lengkap dapat dilihat pada lampiran. Data yang telah terkumpul disajikan dalam 
tabel berikut ini. 
Tabel 8. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
Jumlah siswa 27 




Standar deviasi 30,555 
Nilai maksimal 100 
Nilai minimal 0 
Dari tabel tersebut diperoleh data jumlah siswa sebanyak 27 siswa, skor 
total sebesar 1480, rata-rata nilai sebesar 54,81, median sebesar 60, modus sebesar 
80, standar deviasi sebesar 30,555, nilai tertinggi yaitu 100, dan nilai terendah 
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Tabel 9. Kriteria Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
Interval Kriteria hasil belajar Frekuensi 
80-100 Sangat baik 10 
70-79 Baik 1 
60-69 Cukup 3 
50-59 Kurang 3 
0-49 Gagal 10 
Jumlah 27 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah yang memiliki kriteria hasil 
belajar perkalian sangat baik sebanyak 10 siswa, kriteria baik sebanyak 1 siswa, 
kriteria cukup sebanyak 3 siswa, kriteria kurang sebanyak 3 siswa, kriteria gagal 
sebanyak 10 siswa. Data tersebut dapat disajikan pada diagram batang di bawah 
ini. 
 
Gambar 10. Diagram Hasil Pretest Kelompok Eksperimen. 
c. Perbandingan hasil pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
Data rata-rata nilai pretest yang diperoleh dari kelompok kontrol adalah 
56,67 dan rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen adalah 54,81. Data tersebut 
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Tabel 10. Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest Kelompok Kontrol – Eksperimen 
No Nama kelompok Mean 
1 Kelompok kontrol 56,67 
2 Kelompok eksperimen 54,81 
Hasil pretest kelompok kontrol yaitu 56,67 berada pada predikat kurang. 
Hasil pretest kelompok kontrol yaitu 54,81 juga berada pada predikat kurang. 
Selisih rata-rata kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah 1,85. Kedua 
kelompok pada predikat yang sama yaitu kurang. Selisih yang kecil dan berada 
kategori yang sama tersebut membuktikan bahwa kedua kelompok memiliki 
kemampuan awal yang sama. Perbandingan rata-rata pretest kelompok kontrol 
dan eksperimen dapat disajikan dalam diagram berikut. 
 
Gambar 11. Diagram Perbandingan Rata-rata Pretest Kelompok Kontrol – 
Eksperimen 
2. Deskripsi Data Posttest 
a. Data posttest kelompok kontrol 
Posttest pada kelompok kontrol, yaitu kelas II SD Negeri Punukan pada 
Hari Jumat tanggal 23 Februari 2018. Dari 21 siswa, terdapat 20 siswa yang 














kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat di lampiran. Data terkumpul 
disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 11. Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Jumlah siswa 20 




Standar deviasi 32,216 
Nilai maksimal 100 
Nilai minimal 0 
Dari tabel tersebut diperoleh data jumlah siswa sebanyak 20 siswa, skor 
total sebesar 1360, rata-rata nilai sebesar 68, median sebesar 80, modus sebesar 
90, standar deviasi sebesar 32,216, nilai tertinggi yaitu 100, dan nilai terendah 
yaitu 0. Berikut penggolongan kriteria hasil posttest yang diperoleh kelompok 
kontrol. 
Tabel 12. Kriteria Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Interval Kriteria hasil belajar Frekuensi 
80-100 Sangat baik 11 
70-79 Baik 2 
60-69 Cukup 1 
50-59 Kurang 1 
0-49 Gagal 5 
Jumlah 20 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memiliki kriteria hasil 
belajar perkalian sangat baik sebanyak 11 siswa, kriteria baik sebanyak 2 siswa, 
kriteria cukup sebanyak 2 siswa, kriteria kurang sebanyak 1 siswa, dan kriteria 





Gambar 12. Diagram Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
b. Data posttest kelompok eksperimen 
Posttest pada kelompok eksperimen, yaitu kelas II SD Negeri Punukan pada 
Hari Jumat tanggal 21 Februari 2018. Seluruh siswa berjumlah 27 siswa berangkat 
dan mengerjakan posttest. Data hasil posttest kelompok eksperimen selengkapnya 
dapat dilihat di lampiran. Data terkumpul disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 13. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Jumlah siswa 27 




Standar deviasi 30,625 
Nilai maksimal 100 
Nilai minimal 0 
Dari tabel tersebut diperoleh data jumlah siswa sebanyak 21 siswa, skor 
total sebesar 1870, rata-rata nilai sebesar 69,26, median sebesar 70, modus sebesar 
1000, standar deviasi sebesar 30,625, nilai tertinggi yaitu 100, dan nilai terendah 
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Tabel 14. Kriteria Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Interval Kriteria hasil belajar Frekuensi 
80-100 Sangat baik 13 
70-79 Baik 4 
60-69 Cukup 3 
50-59 Kurang 1 
0-49 Gagal 6 
Jumlah 27 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memiliki kriteria hasil 
belajar perkalian sangat baik sebanyak 13 siswa, kriteria baik sebanyak 4 siswa, 
kriteria cukup sebanyak 3 siswa, kriteria kurang sebanyak 1 siswa, dan kriteria 
gagal sebanyak 6 siswa. Data tersebut dapat disajikan pada diagram batang di 
bawah ini. 
 
Gambar 13. Diagram Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
c. Perbandingan hasil posttest kelompok kontrol dan eksperimen. 
Data rata-rata nilai posttest yang diperoleh dari kelompok kontrol adalah 68 
termasuk dalam predikat cukup dan rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen 
adalah 69,26 termasuk dalam predikat cukup. data tersebut dapat disajikan dalam 
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Tabel 15. Perbandingan Nilai Rata-Rata Posttest Kelompok Kontrol–Eksperimen 
No Nama kelompok Mean 
1 Kelompok kontrol 68 
2 Kelompok eksperimen 69,26 
Selisih rata-rata dari kelompok kontrol dan eksperimen adalah 1,26. 
Perbandingan rata-rata nilai posttest kelompok kontrol dan eksperimen dapat 
disajikan dalam diagram batang berikut. 
 
Gambar 14. Diagram Perbandingan Posttest Kelompok Kontrol-Eksperimen 
3. Perbandingan Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Perbandingan hasil pretest dan posttest antara kelompok kontrol dan 
eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 16. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol - 
Eksperimen 
No Nama kelompok 
Rata-rata 
pretest Posttest 
1 Kontrol 56,67 68 
2 Eksperimen 54,81 69,26 
Berdasarkan hasil perbandingan hasil pretest dan posttest kelompok kontrol 



















Gambar 15. Diagram Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol–
Eksperimen 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa rata-rata pretest hasil 
belajar kelompok kontrol sebesar 56,67 dan kelompok eksperimen sebesar 54,81.  
Sedangkan rata-rata posttest hasil belajar kelompok kontrol sebesar 68 dan 
kelompok eksperimen sebesar 69,26. Data pretest kelompok kontrol dan 
eksperimen menunjukkan pada tingkat yang sama yaitu predikat kurang. Data 
posttest, kelompok kontrol dan ekperimen menunjukkan predikat cukup. Hal 
tersebut menunjukkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada 
kelomppok yang sama. Namun terjadi peningkatan yang berbeda antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Peningkatan rata-rata nilai kelompok kontrol 
sebesar 11,33 dari 56,67 menjadi 68 dan kelompok eksperimen sebesar 
14,4554,81 menjadi 69,26. Peningkatan hasil belajar perkalian kelompok kontrol 
sebesar 11,33 lebih kecil dari kelompok eksperimen sebesar 14,45. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode jarimatika berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
perkalian siswa kelas II SD Negeri Gadingan dan SD Negeri Punukan Kecamatan 




















4. Deskripsi Hasil Observasi 
Penelitian ini melakukan observasi terhadap guru pada kelas eksperimen. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran perkalian 
menggunakan metode jarimatika. 
Pembelajaran terbagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Adapun langkah-langkah kegiatan awal pembelajaran 
diawali dengan menyiapkan ruang, alat, dan media pembelajaran, memeriksa 
kesiapan siswa, menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan melakukan 
apersepsi. Kegiatan inti mencakup mengenalkan metode jarimatika, 
menyampaikan langkah-langkah penggunaan jarimatika, membimbing siswa 
memperagakan jarimatika, mendengarkan pertanyaan siswa, menjawab 
pertanyaan siswa, dan memberikan evaluasi. Kegiatan penutup meliputi 
menyusun rangkuman pembelajaran dan memberikan tindak lanjut. 
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama yaitu 13 Februari 2018 
diketahui bahwa pada kegiatan awal guru menyiapkan ruang, alat, dan media 
pembelajaran dan melakukan apersepsi, tetapi tidak memeriksa kesiapan siswa 
dan menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. Pada kegiatan inti guru 
melakukan seluruh langkah pembelajaran. Pada kegiatan penutup, siswa dan guru 
membuat kesimpulan bersama, tetapi guru tidak memberikan PR sebagai tindak 
lanjut. 
Selanjutnya hasil observasi pada pertemuan kedua yaitu 21 Februari 2018 
diketahui bahwa pada kegiatan awal guru melakukan seluruh langkah 
pembelajaran. Pada kegiatan inti guru melakukan seluruh langkah pembelajaran. 
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Pada kegiatan penutup, siswa dan guru membuat kesimpulan bersama, tetapi guru 
tidak memberikan PR sebagai tindak lanjut.  
Berdasarkan hasil observasi pertama dan kedua, dapat dilihat bahwa 
keseluruhan langkah pembelajaran pada kegiatan inti telah dilakukan sesuai 
dengan RPP yang menggunakan metode jarimatika. Adapun langkah kegiatan 
pembelajaran menggunakan jarimatika sebagai berikut mengenalkan metode 
jarimatika, menyampaikan langkah-langkah penggunaan jarimatika, membimbing 
siswa memperagakan jarimatika, mendengarkan pertanyaan siswa, menjawab 
pertanyaan siswa, dan memberikan evaluasi. 
Sedangkan pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol, peneliti sebagai 
pengamat. Adapun perbedaannya terletak pada kegiatan inti pembelajaran yaitu 
pada kelas kontrol menggunakan metode ekspositori dan hafalan. Pemilihan 
metode tersebut berdasarkan RPP yang telah dibuat. Hasil observasi langkah-
langkah metode jarimatika di kelas eksperimen selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
B. Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.   
Ha : Ada pengaruh positif dan signifikan penggunaan metode jarimatika 
terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas II SD Negeri Gadingan dan SD Negeri 
Punukan Kulon Progo tahun ajaran 2017/2018 
Ho : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan penggunaan metode jarimatika 
terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas II SD Negeri Gadingan dan SD Negeri 
Punukan Kulon Progo tahun ajaran 2017/2018 
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Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab tujuan dari penelitian ini yaitu 
mengetahui pengaruh metode jarimatika terhadap hasil belajar perkalian siswa 
kelas II SD Negeri Gadingan dan SD Negeri Punukan. Uji hipotesis dilakukan 
dengan cara membandingkan predikat hasil posttest antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Bila hasil posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen masih dalam predikat yang sama, uji hipotesis dilakukan dengan 
membandingkan peningkatan rata-rata pretest dan posttest kelompok konrol dan 
kelompok eksperimen. Berdasarkan prestest dan posttest yang dilakukan, 
diperoleh hasil berikut. 
Tabel 17. Uji Hipotesis 
















Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa mean posttest yang 
diperoleh kelompok kontrol sebesar 68 lebih kecil dari mean posttest yang 
diperoleh kelompok eksperimen sebesar 69,26. Peningkatan rata-rata kelompok 
eksperimen sebesar 14,45 lebih besar dari peningkatan rata-rata kelompok kontrol 
sebesar 11,33. Untuk memperkuat data perandingan skor rata-rata posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan uji hipotesis 
menggunakan uji t dengan bantuan program SPSS Statistic 23. Perolehan 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh menggunakan pengujian Independent Samples T Test. Sebelum 
dilakukan uji t tentunya harus dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. 
Uji prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan 
SPSS Statistic 23 dengan rumus Kolmogorov-Smirnov. Adapun hasil dari uji 
normalitas data pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen adalah sebagai berikut. 








Pretest Eksperimen 0,2 0,05 Normal 
Pretest Kontrol 0,056 0,05 Normal 
2 
Posttest Eksperimen 0,061 0,05 Normal 
Posttest Kontrol 0,081 0,05 Normal 
Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal. Hal tersebut ditunjukkan bahwa 𝑠𝑖𝑔ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑠𝑖𝑔𝑚𝑖𝑛 yang berarti sebaran 
data normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas. Uji homogenitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang 
sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan menggunakan bantuan SPSS Statistic 
23 dengan rumus levene’s test. Adapun hasil uji homogenitas tersebut tertera pada 
tabel berikut ini. 
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Tabel 19. Hasil Uji Homogenitas Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
No Data 𝑠𝑖𝑔ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑔𝑚𝑖𝑛 Keterangan 
1 Pretest 0,601 0,05 Homogen 
2 Posttest 0,703 0,05 Homogen 
Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa signifikansi pretest 
sebesar 0,601. Hal tersebut menunjukkan bahwa 𝑠𝑖𝑔ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑠𝑖𝑔𝑚𝑖𝑛 (0,601>0,05) 
yang berarti data yang diperoleh berasal dari populasi varian yang sama. 
Sedangkan pada data posttest diperoleh signifikansi sebesar 0,703 yang 
menunjukkan bahwa 𝑠𝑖𝑔ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑠𝑖𝑔𝑚𝑖𝑛 (0,703>0,05) yang berarti data yang 
diperoleh berasal dari populasi yang sama. 
3. Uji T (T-Test) 
T-test dilakukan apabila data yang diperoleh telah memenuhi uji prasyarat 
yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil t-test pretest dan posttest hasil 
belajar perkalian digunakan untuk mengetahui pengaruh metode jarimatika 
terhadap hasil belajar perkalian siswa. T-test dilakukan dengan bantuan SPSS 
Statistic 23, adapun hasil dari t-test adalah sebagai berikut. 
Tabel 20. T-test Pretest Hasil Belajar Perkalian Siswa 
Aspek Eksperimen Kontrol 
Mean 54,81 56,67 
N 27 21 
t-hitung 2,001 
t-tabel 2,013 
Sig. (2-tailed) 0,052 
Analisis T hitung < t tabel 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelompok 
eksperimen yang berjumlah 27 siswa adalah 54,81. Sedangkan nilai rata-rata 
kelompok kontrol yang berjumlah 21 siswa adalah 56,67. Hasil perhitungan 
dengan t-test diperoleh bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,052. 
Hasil tersebut juga memperoleh t hitung sebesar 2,001 kemudian dibandingkan 
dengan t tabel sebesar 2,013dengan df=46 dan taraf signifikansi sebesar 5%. 
Tabel 21. T-test Posttest Hasil Belajar Perkalian Siswa 
Aspek Eksperimen Kontrol 
Mean 69,26 68 
N 27 20 
t-hitung 2,029 
t-tabel 2,014 
Sig. (2-tailed) 0,046 
Analisis T hitung > t tabel 
Keterangan Signifikan 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelompok 
eksperimen yang berjumlah 27 siswa adalah 69,26. Sedangkan nilai rata-rata 
kelompok kontrol yang berjumlah 20 siswa adalah 68. Hasil perhitungan dengan 
t-test diperoleh bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,046. Hasil 
tersebut juga memperoleh t hitung sebesar 2,029 kemudian dibandingkan dengan t 
tabel sebesar 2,014 dengan df=45 dan taraf signifikansi sebesar 5%. Jika t 
hitung>t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Namun, jika t hitung < t tabel 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ha dan Ho yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
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a) Ha: Ada pengaruh positif dan signifikan penggunaan metode jarimatika 
terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas II SD Negeri Gadingan dan SD 
Negeri Punukan Kulon Progo. 
b)  Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan penggunaan metode jarimatika 
terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas II SD Negeri Gadingan dan SD 
Negeri Punukan Kulon Progo. 
Berdasarkan data pretest 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,001<2,013) maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat dinyatakan tidak terdapat perbedaan 
positif dan signifikan mengenai hasil belajar perkalian siswa pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Berdasarkan data posttest 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,029>2,014) maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan terdapat perbedaan positif 
dan signifikan mengenai hasil belajar perkalian siswa pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. 
C. Pembahasan 
Penelitian dilakukan dengan mengadakan pretest untuk kelompok kontrol 
dan eksperimen. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal dari kelas 
kedua kelompok tersebut. Hasil pretest untuk kelompok eksperimen adalah 56,67 
dan kelompok kontrol 54,81. Kedua kelompok berada pada kategori yang sama 
yaitu kurang. Selisih hasil pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
adalah 1,86. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
mencolok mengani kondisi awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
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Selanjutnya adalah pemberian perlakukan pada kelompok eksperimen. 
Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen adalah dengan 
menggunakan metode jarimatika. Sedangkan untuk kelompok kontrol tetap 
dilakukan pembelajaran seperti biasanya atau konvensional. 
Setelah diberikan perlakuan/pembelajaran, kelompok eksperimen dan 
kontrol diberikan posttest. Posttest tersebut bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan akhir siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil posttest menunjukkan 
bahwa kelompok eksperimen memperoleh rata-rata nilai sebesar 69,26 sedangkan 
kelompok kontrol memperoleh rata-rata nilai sebesar 68. Berdasarkan hasil 
tersebut, nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. 
Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam kategori yang sama yaitu 
cukup. Namun, hasil tersebut juga menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai 
pada kelompok kontrol dan eksperimen. Peningkatan rata-rata nilai pada 
kelompok kontrol sebesar 11,33 dan peningkatan rata-rata nilai pada kelompok 
eksperimen sebesar 14,45. Hal tersebut menunjukkan peningkatan rata-rata nilai 
pada kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. Hal ini 
menunjukkan terjadi perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 
Hal tersebut juga didukung dengan uji t sebagai analisis datanya. Analisis 
Uji t dengan taraf signifikansi 5% (tingkat kepercayaan 95%), dilakukan dengan  
membandingkan t hitung dengan t tabel serta nilai signifikansi dibandingkan 0,05. 
Uji t pada data pretest diperoleh bahwa t hitung sebesar 2,001 lebih kecil dari t 
tabel sebesar 2,013(2,001<2,013) serta nilai signifikansi 0,052 lebih besar dari 
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0,05(0,052>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar perkalian siswa pada kelas II SD Negeri 
Gadingan dan SD Negeri Punukan Kulon Progo. Sedangkan Hasil uji t nilai 
posttest dengan taraf signifikansi 5% (tingkat kepercayaan 95%), diperoleh t 
hitung sebesar 2,029, t tabel sebesar 2,014 dan nilai signifikansi sebesar 0,46. 
Analisis uji t data posttest diperoleh bahwa t hitung lebih besar dari t tabel 
(2,029>2,014) serta nilai signifikansi sebesar 0,046 yang lebih kecil dari 0,05 
(0,046<0,05). Dari pernyataan di atas dapat dinyatakan bahwa metode jarimatika 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar perkalian siswa, 
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan pendekatan biasa pada kelas II 
SD Negeri Gadingan dan SD Negeri Punukan Kulon Progo. 
Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa metode 
jarimatika memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar perkalian siswa. Sesuai 
dengan pendapat Wulandari (2009: 17) yang menjelaskan bahwa metode 
jarimatika sifatnya fleksibel, tidak memberatkan memori otak anak dalam proses 
berhitung, menunjukkan tingkat keakuratan yang tinggi untuk bilangan tertentu. 
Kemudahan penggunaan metode jarimatika berdampak pada kecepatan dan 
ketepatan dalam berhitung. Penerapan metode ini pada pembelajaran perkalian 
akan lebih berkesan dan menarik sehingga membangkitkan minat belajar siswa. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 142) 
mengemukakan bahwa metode adalah cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. 
Metode yang dipilih disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. Metode yang 
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tepat dan sesuai dengan tujuan belajar akan mampu menghasilkan hasil belajar 
yang lebih baik. Penerapan metode jarimatika pada pembelajaran perkalian dapat 
mempermudah siswa dalam mengingat perkalian sehingga hasil belajar lebih baik. 
Metode jarimatika juga memiliki kelemahan yaitu siswa harus paham 
terlebih dahulu mengenai konsep perkalian 1-5, membutuhkan waktu untuk 
belajar menghitung terutama perkalian dengan menggunakan jari, dan jarimatika 
terdapat cara-cara yang berbeda tergantung pada bilangannya. 
Pembelajaran di kelas kontrol menggunakan metode yang biasa digunakan 
oleh guru kelas pada biasanya yaitu metode konvensional yaitu ekspositori dan 
hafalan. Siswa mendengarkan penjelasan tentang materi pelajaran, mengerjakan 
soal latihan, dan menghafal tabel perkalian. Siswa yang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran adalah siswa yang memiliki peringkat tinggi dikelas. Beberapa 
siswa terlihat bosan dengan pembelajaran dan bermain sendiri. metode 
konvensional menekankan pada menghafal, hal ini tidak sesuai untuk materi 
perkalian karena siswa akan mudah lupa. 
Hasil penelitian telah terbukti bahwa metode jarimatika mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas II SD 
Negeri Gadingan dan SD Negeri Punukan Kulon Progo. Hal ini sesuai dengan 
pendapat beberapa ahli yang telah diuraikan sebelumnya beserta analisis data 




D. Temuan Penelitian 
Selama perlakuan, siswa yang belajar menggunakan metode jarimatika 
terlihat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran perkalian. Keaktifan siswa 
dalam pembelajaran dibuktikan dengan adanya perhatian siswa selama 
pembelajaran. Siswa menjadi aktif menggunakan jari tangan mereka dalam 
pembelajaran melalui metode jarimatika. Bila dalam pembelajaran biasa, siswa 
menggunakan jari mereka untuk bermain bolpoin dan kertas. Selama 
pembelajaran perkalian menggunakan jarimatika, siswa menggunakan jari tangan 
mereka untuk belajar perkalian. 
Siswa juga antusias belajar perkalian menggunakan metode jarimatika. Hal 
tersebut dibuktikan dengan antusiasnya siswa dalam memperagakan metode 
jarimatika dan bertanya mengenai prosedur perkalian menggunakan metode 
jarimatika. Siswa yang kurang paham dalam melakukan perkalian menggunakan 
metode jarimatika, aktif bertanya pada teman yang sudah bisa dan guru. Siswa 
saling membantu dalam belajar perkalian menggunakan metode jarimatika. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu materi pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu materi perkalian kelas II semester 2, 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil posttest kelompok 
eksperimen sebesar 69,26 dan kelompok kontrol sebesar 68. Hasil tersebut masih 
dalam kateogori yang sama. Namun, terjadi peningkatan rata-rata nilai kelompok 
eksperimen sebesar 14,45 lebih tinggi dari peningkatan rata-rata nilai kelompok 
kontrol sebesar 11,33. Selain itu, uji signifikansi dengan taraf signifikansi 5% 
(tingkat kepercayaan 95%), menunjukkan bahwa diperoleh t hitung sebesar 2,029 
dengan t tabel sebesar 2,014 dan nilai signifikansi sebesar 0,046. T hitung lebih 
besar dari t tabel (2,029>2,014) dan nilai signifikansi sebesar 0,046 lebih kecil 
dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh 
positif metode jarimatika terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas II SD Negeri 
Gadingan dan SD Negeri Punukan, Kulon Progo tahun ajaran 2017/2018. Oleh 
karena itu, bahwa Ho sebagai hipotesis ditolak dan  Ha sebagai hipotesis diterima. 
B. Saran 
Adapun beberapa saran dari peneliti sebagai berikut. 
1. Kepada guru 
a. Metode pembelajaran jarimatika dapat digunakan guru sebagai salah satu cara 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SD Negeri Gadingan dengan kondisi 
siswa yang telah memahami perkalian 1-5 dengan baik. 
b. Guru hendaknya sering mengingatkan siswa mengenai prosedur penggunaan 
metode jarimatika dalam perkalian. 
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2. Kepada peneliti lain 
Diharapkan melakukan penelitian lanjutan dengan melibatkan aspek 
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Lampiran 1. Instrumen Uji Coba 
Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 
1. 3 × 4 = ⋯ 
2. 4 × 5 = ⋯ 
3. 5 × 8 = ⋯ 
4. 6 × 5 = ⋯ 
5. 2 × 3 = ⋯ 
6. 2 × 9 = ⋯ 
7. 3 × 6 = ⋯ 
8. 3 × 7 = ⋯ 
9. 4 × 3 = ⋯ 
10. 4 × 4 = ⋯ 
11. 6 × 7 = ⋯ 
12. 9 × 8 = ⋯ 
13. 6 × 6 = ⋯ 
14. 6 × 9 = ⋯ 
15. 7 × 7 = ⋯ 
16. 7 × 8 = ⋯ 
17. 8 × 6 = ⋯ 
18. 8 × 8 = ⋯ 
19. 9 × 7 = ⋯ 
20. 9 × 9 = ⋯
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
A 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 17 
C 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 14 
D 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 17 
E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
F 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 14 
G 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
I 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
J 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
K 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 13 
L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 17 
M 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 12 
N 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 16 
O 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
P 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
Q 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
R 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 18 
U 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 12 
V 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 18 
W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
X 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Y 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
Z 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 16 
AA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 14 
BA 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 15 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Hasil Uji Validitas 
Item Hasil r hitung Keterangan 
1 0,669 Valid 
2 0,000 Tidak valid 
3 0,068 Tidak valid 
4 0,086 Tidak valid 
5 0,485 Valid 
6 0,669 Valid 
7 0,511 Valid 
8 0,672 Valid 
9 0,750 Valid 
10 0,711 Valid 
11 0,627 Valid 
12 0,651 Valid 
13 0,708 Valid 
14 0,754 Valid 
15 0,756 Valid 
16 0,672 Valid 
17 0,638 Valid 
18 0,703 Valid 
19 0,738 Valid 
20 0,653 Valid 
 








Lampiran 4. Instrumen Penelitian 
Kerjakan soal berikut dengan jawaban singkat dan tepat! 
1. 9 × 7 = ⋯ 
2. 6 × 9 = ⋯ 
3. 7 × 7 = ⋯ 
4. 8 × 6 = ⋯ 
5. 9 × 9 = ⋯ 
6. 8 × 8 = ⋯ 
7. 9 × 8 = ⋯ 
8. 6 × 7 = ⋯ 
9. 7 × 8 = ⋯ 
10. 6 × 6 = ⋯
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Lampiran 5. Pedoman Observasi 
Lembar observasi guru dalam pengelolaan pembelajaran menggunakan metode 
jarimatika 
Hari, tanggal :  
Pertemuan  :  
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Kegiatan awal 








 c. Menyampaikan kompetensi 








a.  Kegiatan inti 









 c. Membimbing siswa 


















g.  Kegiatan penutup 
 a. Menyusun rangkuman 
dengan melibatkan siswa 
  
 
 b. Memberikan tugas 
pengayaan tindak lanjut 
  
 
Jumlah    













Lampiran 6. Hasil Observasi Guru Kelompok Eksperimen 
Lembar Observasi Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran Menggunakan Metode 
Jarimatika 
Hari, tanggal : Rabu, 13 Februari 2018 
Pertemuan  : 1 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Kegiatan awal 
 a. Menyiapkan ruang, alat, dan 
media pembelajaran √  
Melakukan 
persiapan alat dan 
media pembelajaran 





 c. Menyampaikan kompetensi 






akan dicapai dan 
rencana kegiatan 
yang akan dilakukan 






2.  Kegiatan inti 
 a. Mengenalkan metode 




 b. Menyampaikan langkah-








Lembar Observasi Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran Menggunakan Metode 
Jarimatika 
Hari, tanggal : Rabu, 21 Februari 2018 
Pertemuan  : 2 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Kegiatan awal 
 a. Menyiapkan ruang, alat, 
dan media pembelajaran √  
Melakukan persiapan 
alat dan media 
pembelajaran 




 c. Menyampaikan 
kompetensi yang akan 




kompetensi yang akan 
dicapai dan rencana 
kegiatan yang akan 
dilakukan 
 d. Melakukan apersepsi 
√  
Bercerita mengenai 
perkalian di kehidupan 
sehari-hari 
2.  Kegiatan inti 
 a. Mengenalkan metode 




 b. Menyampaikan langkah-
langkah penggunaan 













Lampiran 7. Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
No Nama Pretest Posttest 
1 AR 80 60 
2 AFAFR 70 - 
3 RFZ 80 70 
4 ATW 60 90 
5 ARP 30 50 
6 ASRP 90 100 
7 ASN 90 90 
8 DADP 70 100 
9 EYE 50 10 
10 FAR 100 80 
11 GAP 0 0 
12 INN 60 100 
13 IPK 90 100 
14 KIF 0 20 
15 KAA 100 90 
16 MA 0 40 
17 OAN 40 30 
18 RSP 50 90 
19 RNDS 20 70 
20 RAA 90 90 
21 SAN 20 80 





Lampiran 8. Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
No Nama Pretest Posttest 
1 AMR 0 60 
2 ANR 30 40 
3 ARP 50 70 
4 ARA 80 100 
5 ALH 100 100 
6 AR 40 60 
7 AP 0 10 
8 ANRK 70 80 
9 ADS 80 80 
10 CAPN 100 100 
11 DNA 80 90 
12 FR 20 60 
13 HAS 30 70 
14 IIPD 60 100 
15 LAA 20 30 
16 MMF 90 100 
17 MRAH 90 100 
18 MRW 90 100 
19 NDKD 80 90 
20 RSR 50 70 
21 RKA 80 100 
22 RRS 60 70 
23 SA 40 20 
24 VSP 30 30 
25 VD 40 50 
26 ZSA 10 0 
27 ZN 60 90 
Rata-rata 54.81 69,26 
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Lampiran 9. Hasil Uji Prasyarat dan Uji t 
a. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
a) Pretest 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kontrol Eksperimen 
N 21 27 
Normal Parametersa,b Mean 56.67 54.81 
Std. Deviation 33.961 30.555 
Most Extreme Differences Absolute .135 .165 
Positive .101 .094 
Negative -.135 -.165 
Test Statistic .135 .165 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .056c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kontrol eksperimen 
N 20 27 
Normal Parametersa,b Mean 68.00 69.26 
Std. Deviation 32.216 30.625 
Most Extreme Differences Absolute .203 .158 
Positive .160 .158 
Negative -.203 -.158 
Test Statistic .203 .158 
Asymp. Sig. (2-tailed) .061c .081c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




2. Hasil Uji Homogenitas 
a) Pretest 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.278 1 46 .601 
 
b) Posttest 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.147 1 45 .703 
 




Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Kelompokkontrol 21 56,6667 33,96076 7,41085 
Kelompokeksperi
men 
27 54,8148 30,55517 5,88034 
 







Levene's Test for Equality of 
Variances 
F .278  
Sig. .601  
t-test for Equality of Means T 2.001 2.001 
Df 46 40.701 
Sig. (2-tailed) .046 .046 
Mean Difference -1.852 -1.852 
Std. Error Difference 9.334 9.460 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -16.937 -17.258 







Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Kelompok Kontrol 20 68 32.216 7.203 
Kelompok Eksperimen 27 69.2593 30.625 5.893 
 







Levene's Test for Equality of 
Variances 
F .037  
Sig. .703  
t-test for Equality of Means T 2.029 2.029 
Df 45 43.958 
Sig. (2-tailed) .046 .046 
Mean Difference -1.259 -1.259 
Std. Error Difference 7.763 7.586 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -19.861 -20.072 





Lampiran 10. RPP Kelompok Eksperimen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Satuan pendidikan : SD N Gadingan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : II/2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
1. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya dua angka 
C. Indikator 
1.1.1 Menghitung perkalian bilangan satu angka dengan bilangan satu angka 
yang hasilnya bilangan dua angka. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melaksanakan pembelajaran siswa dapat menghitung perkalian 
bilangan kurang dari bilangan lima. 
2. Setelah melaksanakan pembelajaran siswa dapat menghitung perkalian 
lebih dari lima 
E. Materi Pokok 





F. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran 
1. Metode jarimatika 
2. Ekspositori 
3. Tanya jawab 
4. Hafalan 
5. Latihan 




Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam pembuka 
untuk memulai pembelajaran dan 
menanyakan kabar siswa. 
2. Siswa dan guru berdoa sesuai 
kepercayaan masing-masing. 
3. Guru menyampaikan judul materi yang 
akan disampaikan yaitu menghitung 
perkalian dengan jarimatika. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
bertanya pada siswa mengenai perkalian 
“Bila Ani memiliki 2 kantong kelereng, 
dan masing-masing kantong berisi 4 
kelereng. Berapakah jumlah kereng Ani?” 
10 menit 
Inti 1. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
mengenai perkalian. 
2. Siswa memperhatikan guru menjelaskan 
cara menghitung perkalian dengan 
jarimatika yaitu bilangan 6 sampai dengan 
10 dengan jari. Dimulai dari jari 
kelingking mempunyai nilai 6, jari manis 
memiliki nilai tujuh, dan seterusnya. 
3. Guru memperagakan jarimatika dengan 
soal latihan. 





5. Siswa secara berpasangan mengerjakan 
Lembar Kerja Siswa secara berpasangan. 
6. Siswa dan guru membahas LKS bersama. 
7. Siswa menanyakan beberapa hal yang 
belum jelas. 
8. Siswa mengerjakan soal evaluasi  
Penutup 1. Siswa dibimbing guru merefleksi seluruh 
aktivitas pembelajaran yang telah 
dilakukan dan menyimpulkan konsep 
perkalian 
2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
jika ada materi pelajaran yang kurang 
dipahami. 
3. Guru meluruskan apabila terjadi 
kesalahpahaman tentang materi yang 
telah dipahami. 
4. Guru memberikan penguatan dalam 
bentuk lisan pada siswa. 




H. Sumber dan Media Pembelajaran : 
Sumber belajar : 
1. Sumarmi, Mas Titing dan Siti Kamsiyati. (2009). Asyiknya Belajar 
Matematika untuk SD/MI Kelas II. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
2. Wulandari, Septi Peni. (2009). Jarimatika. Jakarta: Kawan Pustaka. 
Media belajar : 
Sepuluh jari tangan siswa 
I. Penilaian 
Prosedur evaluasi : tes 
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Soal Latihan Pertemuan 1 
1. × = ⋯ 
2. × = ⋯ 
 
Kunci Jawaban Pertemuan 1 
1. × = 7 × 8 = 56 




LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN 1 
Isilah dengan jawaban yang benar dan tepat! 
1. × = ⋯ 
2. × = ⋯ 
3. × = ⋯ 
4. × = ⋯ 




Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pertemuan 1 
1. × = 6 × 6 = 36 
2. × = 6 × 7 = 42 
3. × = 7 × 7 = 49 
4. × = 7 × 9 = 63 





Soal Evaluasi Pertemuan 1 
Jawablah dengan benar dan singkat! 
1. × = ⋯ 
2. × = ⋯ 
3. × = ⋯ 
4. × = ⋯ 






Kunci Jawaban Soal Evaluasi Pertemuan 1 
1. × = 6 × 6 = 36 
2. × = 6 × 9 = 54 
3. × = 7 × 7 = 49 
4. × = 7 × 8 = 56 







CARA MENGOPERASIKAN PERKALIAN JARIMATIKA BILANGAN 6-10 
Pada operasi perkalian dasar, semua jari baik kanan maupun kiri memiliki 
nilai yang sama.  
     
6 7 8 9 10 
     
6 7 8 9 10 
Gambar 16. Formasi Jarimatika Perkalian 6-10 
Rumus: 10(𝐵1 + 𝐵2) + (𝑇1 × 𝑇2) 
Keterangan:  
𝑇1 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑖𝑟𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝 (𝑑𝑖𝑡𝑒𝑘𝑢𝑘)  
𝑇2 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝 (𝑑𝑖𝑡𝑒𝑘𝑢𝑘)  
𝐵1 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑖𝑟𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑘𝑎  
𝐵2 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑘𝑎  
Contoh soal:  
8 × 7 = ⋯ 
 
Gambar 17. Formasi Jarimatika Perkalian 8 x 7 
Tangan kiri (8) : kelingking dan jari manis ditutup (ditekuk) 
Tangan kanan (7) : kelingking, jari manis, dan jari tengah ditutup 
(ditekuk) 
8 × 7 dapat diselesaikan sebagai berikut. 
Jumlah jari yang terbuka dikalikan sepuluh, kemudian dijumlahkan dengan 
perkalian jari tertutup 
8 × 7 = 10(𝐵1 + 𝐵2) + (𝑇1 × 𝑇2)  
= 10(3 + 2) + (2 × 3)  
= 10(5) + 6  
= 50 + 6  





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Satuan pendidikan : SD N Gadingan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : II/2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
1. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya dua angka 
C. Indikator 
1.1.1 Menghitung perkalian bilangan satu angka dengan bilangan satu 
angka yang hasilnya bilangan dua angka  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode jarimatika siswa 
dapat menghitung secara cepat perkalian bilangan lebih dari bilangan 6-10 
dengan metode jarimatika 
E. Materi Pokok 
Melakukan perkalian dua angka 
F. Metode Pembelajaran 
Metode :  
1. Metode jarimatika 
2. Ekspositori 
3. Demonstrasi 








Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam pembuka untuk 
memulai pembelajaran dan menanyakan 
kabar siswa. 
2. Siswa dan guru berdoa sesuai kepercayaan 
masing-masing. 
3. Guru mengingatkan kembali mengenai 
materi yang akan disampaikan yaitu 
menghitung perkalian dengan jarimatika. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 
pada siswa mengenai perkalian “6 × 7 =
⋯” 
10 menit 
Inti 1. Siswa memperhatikan guru mengingatkan 
kembali cara menghitung perkalian dengan 
jarimatika yaitu bilangan 6 sampai dengan 
10 dengan jari. Dimulai dari jari kelingking 
mempunyai nilai 6, jari manis memiliki 
nilai tujuh, dan seterusnya. 
2. Guru memperagakan jarimatika dengan 
soal. 
3. Siswa mengerjakan soal latihan dengan 
jarimatika di depan kelas. 
4. Siswa secara individu mengerjakan Lembar 
Kerja Siswa secara individu. 
5. Siswa dan guru membahas LKS bersama. 
6. Siswa menanyakan beberapa hal yang 
belum jelas. 
7. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
50 menit 
Penutup 1. Guru dibimbing guru merefleksi seluruh 
aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan 
dan menyimpulkan konsep perkalian 
2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
jika ada materi pelajaran yang kurang 
dipahami. 
3. Guru meluruskan apabila terjadi 
kesalahpahaman tentang materi yang telah 
dipahami. 
4. Guru memberikan penguatan dalam bentuk 
lisan pada siswa. 







H. Media dan Sumber Pembelajaran  
Sumber belajar : 
106 
 
Soal Latihan Pertemuan 2 
1. × = ⋯ 
2. × = ⋯ 
 
Kunci Jawaban Pertemuan 2 
1. × = 48 




Lembar Kerja Siswa Pertemuan 2 
Isilah dengan jawaban yang benar dan tepat! 
1. × = ⋯ 
2. × = ⋯ 
3. × = ⋯ 
4. × = ⋯ 







Kunci Jawaban  Lembar Kerja Siswa Pertemuan 2 
1. × = 42 
2. × = 56 
3. × = 64 
4. × = 72 


























Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 
1. Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
  
Pretest kelompok Eksperimen Pretest kelompok Kontrol 
 
2. Pembelajaran menggunakan metode jarimatika pada kelompok eksperimen 
  
   
 
 
3. Posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
  





Lampiran 16. Contoh Hasil Pretest dan Posttest Siswa 








2. Hasil Posttest Siswa 
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